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MOTTO 

“Giving up will only make  you lose.” 
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ABSTRAK 

Kosmetik saat ini menjadi salah satu kebutuhan wanita untuk menunjang 

penampilannya. Mulai dari remaja hingga dewasa, khususnya bagi wanita muslim 

yang ingin tampil cantik tanpa harus khawatir dengan ketentuan dalam Agama 

Islam. Sehingga perkembangan industri kosmetik berkembang pesat untuk 

berinovasi untuk menciptakan kosmetik dengan tagline halal. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji Pengaruh Labelisasi Halal, Citra Merek Dan Harga 

Terhadap Loyalitas Kosmetik Wardah Pada Mahasiswi UIN Prof. K.H Saifuddin 

Zuhri Purwokerto. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang digunakan 

merupakan data primer. Pengambilan data dilakukan dengan kuesioner, populasi 

yang dipakai mahasiswi UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto. teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan sampel 

sebanyak 100 responden. Analisis data dilakukan melalui korelasi rank spearman, 

koefisien Konkordansi Kendall W dan analisis regresi ordinal dengan 

menggunakan SPSS 22. 

Hasil penelitian berdasarkan analisis Rank Spearman menunjukan bahwa 

labelisasi halal, citra merek dan harga secara parsial berpengaruh positif terhadap 

loyalitas kosmetik dengan nilai signifikansi 0,000 > 0,05. Hasil korelasi 

Konkordansi Kendall W memperoleh hasil sebesar 0,672 yang menunjukan bahwa 

adanya korelasi yang tinggi antara labelisasi halal, citra merek dan harga terhadap 

loyalitas kosmetik, dengan arah positif. Hasil uji regresi ordinal pada tabel model 

fitting information menunjukan bahwa Labelisasi Halal, Citra Merek Dan Harga 

Secara Simultan Memiliki Pengaruh Terhadap Loyalitas Kosmetik Wardah Pada 

Mahasiswi UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

Kata Kunci: Labelisasi Halal, Citra Merek, Harga Dan Loyalitas Kosmetik   
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ABSTRACT 

Cosmetics are now one of the needs of women to support their appearance. 

Starting from teenagers to adults, especially for Muslim women who want to look 

beautiful without worrying about the provisions in Islam. So that the development 

of the cosmetic industry is increasing to innovate to create cosmetics with the 

halal tagline, this study aims to examine the effect of Halal Labeling, Brand 

Image and Price on Wardah Cosmetics Loyalty to UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. 

This research is quantitative. The data used are primary. Data was collected 

using a questionnaire; the population used was UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. The sampling technique used is purposive sampling with a sample of 

100 respondents. Data analysis was carried out through Spearman rank 

correlation, Kendall W concordance coefficient and ordinal regression analysis 

using SPSS 22. 

The results based on Spearman's Rank analysis show that halal labeling, 

brand image and price have a positive effect on cosmetic loyalty with a 

significance value of 0,000 > 0,05. The Kendall W Concordance correlation 

obtained results of 0,672, which showed a positive correlation between halal 

labeling, brand image and price on cosmetic loyalty in a positive direction. The 

results of the ordinal regression test in the model fitting information table show 

that Halal Labeling, Brand Image and Price Simultaneously Influence Wardah 

Cosmetics Loyalty in UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.  

Keywords: Halal Labeling, Brand Image, Price and Cosmetics Loyalty 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor : 158/1987 dan Nomor : 0543/U/1987. 

 

1. Konsonan tunggal 
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 Ţa T te (dengan garis di bawah) ط



 

ix 
 

 ẓa‟ Z zet (dengan garis di ظ

bawah) 

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ل

 Mim M „em م

 Nun N „en ن

 Waw W W و

 ha‟ H Ha ه

 hamzah „ Apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis „iddah عدة

 

3. Ta’marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حكمة

 Ditulis Jizyah جسية

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis tengah h 



 

x 
 

 Ditulis Karâmah al-auliyâ كر امة الا و ليا ء

 

b. Bila ta‟marbutah hidup atau dengan harakat fathah atau kasrah atau 

dammah ditulis dengan t 

 Ditulis Zakât al-fitr زكا ة لفطر

 

4. Vokal pendek 

  َ  Fathah Ditulis A 

  َ  Kasrah Ditulis I 

  َ  Dammah Ditulis U 

 

5. Vokal panjang 

1. Fathah + alif Ditulis A 

 Ditulis Jâhiliyah جا هلية 

2. Fathah + ya‟ mati Ditulis A 

 Ditulis Tansa تنس 

3. Kasrah + ya‟ mati Ditulis I 

 Ditulis Karîm كر يم 

4. Dammah + wawu mati Ditulis U 

 Ditulis Furûd فر و ض 

 

6. Vokal rangkap 

1. Fathah + ya‟ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم 
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2. Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول 

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan apostrof 

 Ditulis a‟antum اانتم

 Ditulis u‟iddat اعدت

 

8. Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf qomariyyah 

 Ditulis al-qiyâs القياش

 

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 

 Ditulis as-samâ السماء

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat  

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Satu di antara yang ada negara yang menjanjikan industri kosmetik 

adalah Indonesia. Apalagi kosmetik sendiri sedang menjadi trend akhir-akhir 

ini, terbantu dengan berkembangnya teknologi yang dapat membantu dunia 

pemasaran yang terus berkembang dan membuat orang terlihat menarik. 

Industri kosmetik sendiri yakni industri yang menghasilkan kosmetik yang 

telah mempunyai izin usaha atau telah terdaftar berdasar peraturan 

perundangan. Sedangkan kosmetik merupakan bahan dan/atau sediaan untuk 

pakaian luar, pada tubuh manusia seperti rambut, kuku, bibir serta organ 

genital bagiann luar tubuh atau gigi serta membrane mukosa mulut, yang 

merupakan produk yang dimaksudkan buat dipergunakan dalam tubuh 

manusia guna membersihkan, mempercantik, menambah pesona, serta 

merubah penampilan tanpa mempengaruhi struktur serta fungsi tubuh 

(IstanaUMKM.POM, 2022). 

Pada triwulan I-2020, menurut data BPS, aktivitas industri kimia, 

farmasi serta obat tradisional (termasuk sektor kosmetik) tumbuh cukup tinggi 

yaitu sebanyak 5,59%. Laju pertumbuhan kosmetik menurut periode 2010-

2023 selalu meningkat secara signifikan. Angka Kementrian Perindustrian 

(Kemenperin) tahun 2018 terdaftar, Pertumbuhan Industri Kosmetik Nasional 

telah membantu peningkatan ekonomi nasional menurut  tahun 2017 yaitu 

sebanyak 20%. Kosmetik sudah mulai melakukan pembaruan dengan 

memproduksi kosmetik untuk laki-laki serta anak-anak guna memperbesar 

segmen pasarnya. Peluang berbisnis di Indonesia masih sangat tinggi terutama 

dalam bidang kosmetik, mengingat dari jumlah pasar Indonesia yaitu sejumlah 

267 juta jiwa, serta demografi penduduk wanita mencapai 130 juta dan 68% di 

antaranya adalah wanita usia produktif (Rizaty, 2021).  
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Dilihat dari data penjualan pada perawatan kecantikan pada awal 

Februari 2021. Pasarnya sendiri sudah mencapai kisaran Rp. 963 Miliyar. 

Tidak heran bila terdapat persaingan yang ketat antara merek kecantikan. 

Salah satu kategori kosmetik yang memiliki penjualan yang tinggi yaitu 

kosmetik Wardah, di awal tahun 2021 mencapai Rp. 620 juta (Compas, 2021). 

Indonesia sendiri merupakan negara mayoritas penduduknya adalah 

Islam, dilihat dari jumlah penduduk Indonesia sebanyak 272,23 juta jiwa. Dari 

hal ini, terdapat 236,53 juta jiwa (86,88%) seorang muslim (Kusnandar, 2021). 

Seiring berkembangnya gaya hidup di Indonesia yaitu modern serta islami, 

perkembangan cara hidup yang modern serta islami sering merujuk pada 

hukum-hukum Agama. Hal ini terlihat dari banyaknya peristiwa yang telah 

terjadi di masyarakat seperti banyaknya perkembangan Lembaga Keuangan 

Syariah ditambah dengan pemakaian jilbab oleh wanita, munculnya 

penginapan yang berlabel syariah dan pengembangan produk yang 

menggunakan label halal, termasuk kosmetik. Gaya hidup Muslim telah 

menjadi trend yang pasti, khususnya di Indonesia (Nisa, 2018 :4). 

Konsep halal juga dianjurkan untuk setiap Muslim, untuk semua hal, 

seperti dalam firman Allah dalam surah Al Maidah ayat 3: 

وَالْمُنْخَنِقَةُ وَالْمَوْقُ وْذَةُ وَالْمُتَ رَدِّيةَُ وَالنَّطِيْحَةُ  ,بهِ اللّّٰهِ  لغَِيِْ  اهُِلَّ  َ  وَمَاحُرِّمَتْ عَلَيْكُمُ الْمَيْتَةُ وَالدَّمُ وَلََْمُ الْْنِْزيِْرِ 

لِكُمْ  َ  باِلَّْزْلَّمِ  تَسْتَ قْسِمُوْا وَانَْ  النُّصُبِ  عَلَى ذُبِحَ  وَمَا َ  ذكََّيْتُمْ  مَا اِلَّّ  السَّبُعُ  اكََلَ  َ  وَمَا سَ  َ  فِسْق   ذّٰ الَْيَ وْمَ يىَِٕ

 وَرَضِيْتُ  نعِْمَتِْ  عَلَيْكُمْ  وَاتَْْمَْتُ  دِيْ نَكُمْ  لَكُمْ  اكَْمَلْتُ  الَْيَ وْمَ  َ  الَّذِيْنَ كَفَرُوْا مِنْ دِينِْكُمْ فَلََ تََْشَوْهُمْ وَاخْشَوْنِ 

سْلََمَ  لَكُمُ   .رَّحِيْم   غَفُوْر   اللّّٰهَ  فاَِنَّ  َ  ثْ  لِِّّ  مُتَجَانِف   غَي ْرَ  مََْمَصَة   فِْ  اضْطرَُّ  فَمَنِ  َ  دِيْ نًا الِّْ

“Diharapkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi serta (daging) 

hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah swt, hewan mati karena 

tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang tanduk dan yang ditekan binatan 

buas, kecuali yang sempat kamu sembelih. Dan (diharamkan pula) yang 

disebelih untuk berhala. Dan (diharamkan pula) mengundi nasib dengan azlam 

(anak panah), (karena) itu sesuatu perbuatan fasik. Pada hari ini orang-orang 
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kafir toelah putus asa untuk mengalahkan agamamu, sebab itu janganlah kamu 

takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Aku 

sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku 

bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu. Tetapi barang siapa 

terpaksa karena lapar, bukan karena ingin berbuat dosa, maka sungguh, Allah 

maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Q.S Al-Maidah:3). 

 

Dari ayat diatas menjelaskan bahwa Allah swt dengan jelas melarang 

umatnya untuk memakan makanan haram. “Memakan” dalam hal ini bukan 

hanya sebagai makanan lewat mulut, akan tetapi dipahami sebagai 

konsumsi/penggunaan daging babi untuk tujuan apapun, termasuk dalam 

kosmetik. 

Baru-baru ini yang menjadi kekhawatiran adalah  kualitas dan kuantitas 

baik untuk kesehatan dan  nutrisi yang diserap tubuh. Sementara itu, hal ini 

belum mendapat perhatian  mengenai apa yang aman dikonsumsi oleh Islam. 

Sebagian besar penduduk Indonesia merupakan agama Islam, tapi masih 

banyak yang tidak memperhatikan halal haramnya suatu produk. Padahal umat 

Islam dianjurkan untuk mengkonsumsi atau menggunakan produk yang halal 

(Fadhlan Mudhafier, 2004 :16). 

Kosmetik halal hadir sebagai jawaban untuk para perempuan Muslim 

yang selalu ingin tampil cantik dan menarik tetapi juga tidak melanggar 

syariat Islam (Nisa, 2018).  Di Indonesia penetapan kehalalan produk 

dilakukan oleh MUI melalui Sidang Fatwa Halal MUI berupa keputusan 

penetapan kehalalan produk yang ditandatangani MUI. BPJPH akan 

menerbitkan sertifikat halal berdasarkan keputusan produk Halal MUI. 

Bertanggung jawab atas penelitian, menguji, menganalisis dan menetapkan 

apakah suatu produk baik buat makanan, obat-obatan serta apakah tidak 

berbahaya bagi kesehatan untuk dikonsumsi dan aman atau tidak, halal atau 

tidak bagi umat Islam. Menurut Badan Standarisasi Nasional dicantumkan 

dalam Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang jaminan produk halal. 

Dalam pasal 97 ayat (2) huruf e Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 di 

bidang pangan ditetapkan bahwa: pencantuman label halal pada kemasan 

pangan harus terdapat keterangan halal pada kemasan (Charity, 2017). 
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Namun untuk pasar global untuk produk kosmetik halal Indonesia 

masih tergolong rendah sehingga tidak termasuk ke dalam 10 besar negara 

pemasok dari produk halal. Bahkan Indonesia masih kalah dengan negara 

Singapura yang mayoritasnya bukan negara Muslim terbesar di dunia. Di 

buktikan Singapura masuk dalam urutan ketiga setelah Arab dan Malaysia. 

Namun hal tersebut tidak membuat pasar kosmetik di Indonesia menjadi redup 

(Mubarokah, 2021). 

Salah satu kosmetik yang memiliki tagline merek halal yang kuat 

bersaing ada kosmetik Wardah yang diproduksi oleh PT. Paragon Tecnologi 

and Inovation (PTI). Sekitar 20 tahun setelah kehadiran Wardah, tren global 

menunjukkan permintaan yang tinggi terhadap produk berlabel halal. 

Permintaan ini datang bukan hanya dari masyarakat muslim, tetapi juga non-

muslim yang telah menjadikan produk halal sebagai sebuah gaya hidup karena 

label halal dianggap dapat memberikan jaminan akan kualitas dan keamanan 

produk. Seluruh rangkaian pembuatannya Wardah kosmetik terbuat dari bahan 

berkualitas dan halal serta telah mendapat SJH (Sertifikat Jaminan Halal) dari 

LPPOM MUI dan semua produknya telah mendapat lisensi serta memenuhi 

ketentuan BPPOM RI. Data penjualan kosmetik Wardah mencapai Rp. 13,4 

miliyar di market place hanya dalam 2 minggu (Compas, 2021).  

Pertumbuhan omset penjualan kosmetik Wardah di Indonesia sebesar 

75% per tahun menjadikannya sebagai pemimpin pasar kosmetik halal di 

Indonesia. Selain kosmetik Wardah produk sejenis yang memiliki tagline 

merek halal yaitu kosmetik Pond‟s yang diproduksi oleh PT Unilever 

Indonesia, Sariayu diproduksi oleh PT Marta Berto, Safi diproduksi oleh Safi 

Research Institute dan lain sebagainya (Nisa, 2018). Selain itu, menurut data 

Beauty Brand E-Commerce Report 2020 menjadi urutan pertama dari 

beberapa brand yang ada, seperti pada tabel berikut: 
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Tabel 1. 1 Data Penjualan Kosmetik Berdasarkan Beauty Brand E-

Commerce Repots 2020 

No Nama Brand Total 

1 Wardah 831rb 

2 Nature Republic 69rb 

3 Innisfree 42rb 

4 Emina 88rb 

5 Purbasari 62rb 

6 Viva 33rb 

7 Trulum 2,9rb 

8 Garnier 474b 

9 Make Over 57rb 

10 Laniege  38rb 

Sumber: di adaptasi dari “data penjualan kosmetik”diperoleh dari 

https://compas.co.id/article/data-penjualan-kosmetik/  

Berdasarkan pemantauan Compas.co.id, di awal tahun 2021 ini, 

kategori perawatan kecantikan mengungguli transaksi penjualan di e-

commerce sebesar 46.8%. Transaksi pada kategori kosmetik sendiri sudah 

mencapai Rp 893 Juta di Januari 2021. Salah satu kosmetik yang memiliki 

penjualan yang unggul itu ada Wardah dengan total penjualan sebesar 831rb. 

Persaingan dalam dunia bisnis yang semakin ketat, membuat 

perusahaan berusaha mencari strategi yang tepat dalam memasarkan 

produknya, minat beli diperoleh dari suatu proses belajar dan proses pemikiran 

yang membentuk suatu persepsi. Minat pembelian ini menciptakan suatu 

motivasi yang terus terekam dalam benak konsumen dan menjadi suatu 

keinginan yang sangat kuat. Persaingan bisnis dalam perkembangan di era 

globalisasi menuntut perusahaan harus mampu bersikap dan bertindak cepat 

dan tepat dalam mengahadapi persaingan di lingkungan bisnis yang bergerak 

sangat dinamis dan penuh dengan ketidakpastian. Oleh karena itu, setiap 

perusahaan dituntut bersaing secara kompetitif mampu melihat prilaku 

konsumen dalam hal menciptakan tingkat kepuasan dan mempertahankan 

konsumen yang setia yaitu salah satunya melalui persaingan merek untuk 

memberikan citra khusus bagi konsumennya. 

https://compas.co.id/article/data-penjualan-kosmetik/
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Citra Merek adalah persepsi merek yang dihubungkan dengan 

asosiasi merek yang melekat dalam ingatan konsumen. Beberapa alat 

pemasaran yang dapat digunakan untuk menciptakan brand image adalah 

produk itu sendiri, kemasan/label, nama merek, logo, warna yang digunakan. 

Citra Merek memegang peranan sangat penting untuk pemasaran yang sukses 

dan penjualan produk dan sumber keunggulan kompetitif. Jika perusahaan 

memiliki citra merek positif yang kuat, pelanggan akan setia pada berbagai 

lini produknya. Mereka bersedia membeli tanpa ragu sedangkan pada tingkat 

persaingan yang tinggi, citra merek memberikan kontribusi dalam 

menciptakan dan menjaga daya saing sebuah produk. Citra merek terdiri dari 

atribut objektif atau esensial seperti ukuran kemasan, bahan dasar yang 

digunakan, keyakinan, emosi, dan relevansi yang ditimbulkan oleh merek 

tersebut (Ati, 2021). 

Faktor lain yang mempengaruhi keputusan pembelian yaitu harga. 

Harga menjadi perhatian utama karena pertimbangan pertama sebelum 

membeli suatu produk adalah harga. Karena harga yang dikenakan perusahaan 

dapat menjadi acuan permintaan suatu produk. Hal ini sesuai dengan teori 

bahwa harga yaitu sejumlah uang yang dibebankan pada barang tersebut. Oleh 

karena itu, harga sangat mempengaruhi keputusan buat membeli suatu produk. 

Adanya harga yang terjangkau yang membuat konsumen akan melakukan 

pembelian secara berulang-ulang yang menjadikan konsumen menjadi loyal 

terhadap produk tersebut (Hapsari, 2019). 

Loyalitas konsumen adalah konsistensi seseorang dalam membeli atau 

mendukung kembali produk atau jasa dalam jangka waktu yang panjang.  

Loyalitas diwujudkan dalam pengalaman konsumen dalam membeli serta 

menggunakan produk. Dapat dikatakan bahwa konsumen loyal jika membeli 

produk yang sama lebih dari satu kali seperti di ketahui bahwa tujuan dari 

suatu bisnis adalah untuk menciptakan para pelanggan merasa puas. 

Terciptanya kepuasaan dapat memberikan beberapa manfaat, di antaranya 

hubungan antara perusahaan dengan pelanggannya menjadi harmonis sehingga 

memberikan dasar yang baik bagi pembelian ulang dan terciptanya kesetiaan 



 

7 
 

terhadap merek serta membuat suatu rekomendasi dari mulut ke mulut yang 

menguntungkan bagi perusahaan.  

Pengaruh labelisasi halal, citra merek dan  harga pernah dilakukan oleh 

ratna dewi kartika (2019). Penelitian oleh Amd. Hasib dan Moch. Khoirul 

Anwar menemukan bahwa labelisasi halal berpengaruh secara signifikan 

terhadap loyalitas konsumen. Penelitian yang dilakukan Dian Nur Ulfah, dkk 

(Ulfah, 2020) bahwa citra merek memiliki pengaruh berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap loyalitas pelanggan kosmetik Wardah. Penelitian yang 

dilakukan oleh Nurul Fitri Hapsari (2019) mengatakan bahwa harga dan citra 

merek baik secara parsial maupun simultan harga dan citra merek memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen. Hasil penelitian 

yang berbeda ditemukan dalam penelitian Faranazulah (2021) dalam 

penelitiaanya tersebut citra merek tidak berpengaruh terhadap loyalitas 

konsumen. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Abdul Hasan Asy‟ari 

(2018) mengatakan bahwa variabel citra merek tidak berpengaruh signifikan 

terhadap loyalitas konsumen. Ada pula penelitian yang dilakukan oleh Anik 

Rini Astuti dan Eka Sudarusman (2019) menunjukan bahwa kualitas produk 

dan harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas konsumen 

sedangkan citra merek berpengaruh negatif serta tidak signifikan terhadap 

loyalitas konsumen pengguna kosmetik Natural Nusantara di Gunung Kidul. 

Hasil negatif juga ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Tengku 

Putri Lindung Bulan (2016) dalam penelitian tersebut harga tidak berpengaruh 

terhadap loyalitas konsumen dan harga berpengaruh negarif terhadap loyalitas 

konsumen. 

Purwokerto adalah sebuah kota kecil di kabupaten Banyumas. Kota 

Purwokerto sering disebut sebagai kota pelajar karena terhadap beberapa 

perguruan tinggi negeri dan swasta. Dalam situasi ini banyak pendatang yang 

datang dari berbagai daerah luar Purwokerto, bahkan dari luar jawa sekalipun. 

Hal ini menciptakan banyak peluang bagi sektor bisnis baik dari  segi fashion, 

kuliner serta produk kecantikan. 
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Ada beberapa perguruan tinggi yang paling banyak diminati di 

Purwokerto salah satunya seperti Universitas Islam Negeri (UIN) Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri (SAIZU) Purwokerto. Universitas ini merupakan Perguruan 

Tinggi Islam dengan jumlah mahasiswa terbanyak di antara 3 Universitas 

Islam terbesar di Purwokerto, berlokasi di Jl. Jend. Ahmad Yani No. 40-A, 

Purwanegara, Purwokerto Utara. Terdiri dari 2 program studi Strata S1 dan 

program studi Strata Pasca Sarjana. Terdapat juga 5 fakultas antara lain: FEBI, 

Tarbiyah, Fuah, Dakwah dan Syariah.  

Tabel 1. 2 Data Mahasiswi UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto 

Fakultas Laki-laki Perempuan Jumlah 

Ekonomi Dan Bisnis 595 1.910 2.504 

Syariah 822 1.300 2.122 

Dakwah 749 1.646 2.395 

Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 989 3.741 4.730 

Usuludin Adab Dan Humaniora 291 491 782 

Program Pasca Sarjana 253 161 414 

Jumlah 3.698 9.249 12.947 

          Sumber: data skunder yang diolah 

Hasil wawancara singkat dengan 30 mahasiswi UIN SAIZU 

Purwokerto, dapat diketahui bahwa sebagian besar mahasiswi menggunakan 

kosmetik, kebanyakan dari mereka memilih produk lokal. Selain itu, ternyata 

mereka memiliki produk kosmetik lebih dari satu. Salah satu merek yang 

sering digunakan adalah kosmetik wardah, hampir 65% mereka menggunakan 

kosmetik wardah. Selain menggunakan kosmetik Wardah mereka juga 

menggunakan innisfree, Make over dan pixy. Maka dari itu, dapat dilihat 

bahwa Wardah dapat bersaing dengan produk lokal dalam negeri yang 

memiliki harga yang lebih murah. Tentunya dari fenomena ini serta reseach 

gap peneliti ingin mengetahui apakah terdapat pengaruh labelisasi halal, citra 

merek, dan harga terhadap loyalitas kosmetik wardah. peneliti menggunakan 

mahasiswi sebagai objek penelitiannya. Karena salah satu pengguna kosmetik 

terbanyak kalangan mahasiswi. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti peneliti ingin mengambil judul 

Pengaruh Labelisasi Halal, Citra Merek, dan Harga Terhadap Loyalitas 
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Kosmetik Wardah (Studi Kasus Mahasiswi Universitas Islam Negeri Prof. 

K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto). 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang disajikan diatas, penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah  labelisasi halal berpengaruh terhadap loyalitas kosmetik Wardah 

oleh mahasiswi Universitas Islam Negeri Prof. K.H Saifuddin Zuhri  

Purwokerto? 

2. Apakah citra merek berpengaruh terhadap loyalitas kosmetik Wardah 

oleh mahasisiwi Universitas Islam Negeri Prof. K.H Saifuddin Zuhri  

Purwokerto? 

3. Apakah harga berpengaruh terhadap loyalitas kosmetik Wardah oleh 

mahasiswi Universitas Islam Negeri Prof. K.H Saifuddin Zuhri  

Purwokerto? 

4. Apakah labelisasi halal, citra merek dan harga secara simultan 

berpengaruh terhadap loyalitas kosmetik Wardah oleh mahasiswi 

Universitas Islam Negeri Prof. K.H Saifuddin Zuhri  Purwokerto? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas 

sehingga dapat disimpulkan tujuan sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui labelisasi halal berpengaruh terhadap loyalitas 

kosmetik Wardah pada mahasiswi Universitas Islam Negeri Prof. K.H 

Saifuddin Zuhri  Purwokerto. 

b. Untuk mengetahui citra merek berpengaruh terhadap loyalitas 

kosmetik Wardah oleh mahasiswi Universitas Islam Negeri Prof. K.H 

Saifuddin Zuhri  Purwokerto. 
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c. Untuk mengetahui harga berpengaruh terhadap loyalitas kosmetik 

Wardah oleh mahasiswi Universitas Islam Negeri Prof. K.H Saifuddin 

Zuhri  Purwokerto. 

d. Untuk mengetahui labelisasi halal, citra merek, dan harga secara 

simultan berpengaruh terhadap loyalitas kosmetik Wardah oleh 

mahasiswi Universitas Islam Negeri Prof. K.H Saifuddin Zuhri  

Purwokerto. 

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini ada dua yakni manfaat secara teoritis dan 

manfaat praktis, seperti berikut:  

a. Manfaat Teoritis 

1) Penelitian ini dimaksudkan sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutanya mengenai loyalitas konsumen dan dapat memberikan 

sumbangsih pemikiran dalam dunia ekonomi.  

2) Menambah ilmu serta pengetahuan mengenai manajemen 

pemasaran secara umum serta mengetahui mengenai perilaku 

responden. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menerapkan ilmu–ilmu yang 

didapatkan penulis pada masa perkuliahan di dunia nyata atau 

dunia praktik untuk mengidentifikasi masalah–masalah manajemen 

di perusahaan. 

2) Bagi Perusahaan 

Diharapkan kesimpulan dari hasil survey ini semoga dapat 

memberikan dampak kepada produsen kosmetik Wardah untuk 

memberikan kualitas terbaik dan lebih meningkatkan kualitasnya 

agar konsumen bisa tetap loyal terhadap kosmetik Wardah. 

3) Bagi Konsumen 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

konsumen dan memberikan pertimbangan dalam memutuskan 

menggunakan suatu produk. 

D. Sistematika Pembahasan 

Peneliti membagi sistem penulisan menjadi lima bab karena sistem 

penulisan merupakan susunan atau urutan penulisan yang menguraikan kajian 

ini dan memudahkan pembahasan, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, definisi masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

 Bab ini memberikan penjalan konseptual (teori) fokus dan 

subfokus serta output penelitian terkait. 

BAB III  METODE PENELITIAN  

 Pada bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, lokasi serta 

waktu pelitian, subyek penelitian dan obyek penelitian, 

sumber data, populasi serta sampel, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data serta uji validitas dan uji reliabilitas. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini berisi tentang gambaran secara umum topik 

penelitian serta output kerja penelitan yang dilakukan. 

BAB V PENUTUP 

 Bab ini berisi tentang kesimpuan tentang hasil/output 

penelitian yang dilakukan, serta saran dan kesimpulan dari 

peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka  

Dalam menunjang penelitian yang peneliti lakukan, maka perlu adanya 

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian tersebut. 

Nurul Fitri Hapsari (2019 ) yang berjudul “Pengaruh Harga dan Citra 

Merek terhadap Loyalitas Konsumen Produk Kosmetik Merek Wardah (Studi 

Kasus pada Mahasiswi FEB Univeristas Muhammadiyah Surakarta). Hasil 

dari penelitian ini menunjukan bahwa variabel harga dan citra merek 

berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap loyalitas konsumen. 

Anita (2016 ) yang berjudul “Pengaruh Label Halal, Citra Merek dan 

Persepsi terhadap Loyalitas Konsumen Produk Wardah Pada Konsumen 

Salon Wella di Sugaillat.” Penelitian ini menyatakan bahwa label halal dan 

citra merek berpengaruh secara parsial terhadap variabel loyalitas konsumen. 

Rakhul Asyiafa (2019 ) yang berjudul “Pengaruh Iklan, Labelisasi 

Halal, Citra Merek dan Kepercayaan Merek terhadap Loyalitas Konsumen 

Kosmetik Wardah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Maria 

Kudus”. Hasil penelitian ini variabel iklan, labelisasi halal, citra  merek dan 

kepercayaan merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas 

konsumen. 

Ratna Dewi Kartika (2019) yang berjudul “Pengaruh Label Halal, 

Brand Image dan Harga terhadap Loyalitas Konsumen di Sego Sambel 

Waroeng Jangkrik Cabang Jemursari Surabaya”. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan secara parsial hanya variabel brand image dan harga 

berpengaruh  positif dan signifikan, sedangkan secara simultan ketiga 

variabel tersebut berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap loyalitas 

konsumen. 
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Ajeng Adinda Trias Juari (2019) yang berjudul “Pengaruh Citra Merek 

aan Kepuasan Pelanggan terhadap Loyalitas Pelanggan Konsumen Kosmetik 

Wardah pada Mahasiswa UMSU”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

secara parsial maupun simultan citra merek dan kepuasan pelanggan 

berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan konsumen kosmetik Wardah. 

Moch Abd, Hasib dan Khoerul Anwar (2020) yang berjudul “Pengaruh 

Labelisasi Halal terhadap Loyalitas Konsumen dalam Mengkonsumsi 

Makanan Ringan UNESA Ketintang (Studi Kasus Anggota Organisasi 

Keislaman)”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara parsial dan 

simultan labelisasi halal berpengaruh secara signifikan terhadap loyalitas 

konsumen. 

Djumarno, dkk (2017) yang berjudul “Effect of Produkct Quality and 

Price on Customer Loyalty Throught Customer Satisfaction”. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan pengaruh yang signifikan antara kualitas produk 

dengan harga terhadap kepuasan pelanggan serta ada pengaruh antara kualitas 

produk dan harga terhadap loyalitas konsumen. 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti dan Judul Persamaan Perbedaan Hasil penelitian 

1 Nurul Fitri Hapsari 

“Pengaruh Harga dan 

Citra Merek terhadap 

Loyalitas Konsumen 

Produk Kosmetik Merek 

Wardah (Studi Kasus 

pada Mahasiswi FEB 

Univeristas 

Muhammadiyah 

Surakarta)” (2019 ) 

- Variabel bebas 

yakni harga 

serta citra merek 

- Variabel terikat 

yakni loyalitas 

konsumen    

- Dalam 

penelitian 

ini terdapat 

tambahan 

variabel 

bebas yakni 

Labelisasi 

Halal 

- Subyek 

Penelitian 

- Secara parsial 

dan simultan 

Harga serta 

citra merek 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

loyalitas 

konsumen  
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2 Anita  “Pengaruh Label 

Hala, Citra Merek dan 

Persepsi terhadap 

Loyalitas Konsumen 

Produk Wardah pada 

Konsumen Salon Wella 

Sugaillat” (2016) 

- Variabel bebas 

yakni citra merek 

- Variabel terikat 

yakni loyalitas 

konsumen 

- Obyek penelitian 

yakni Kosmetik 

Wardah 

- Subyek 

penelitian 

 

- Hasil 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa label 

halal serta 

citra merek 

berpengaruh 

secara parsial 

terhadap 

variabel 

loyalitas 

konsumen. 

3 Rukhul Asyifa 

“Pengaruh Iklan 

Labelisai Halal, Citra 

Merek dan Kepercayaan 

Merek terhadap 

Loyalitas Konsumen 

Kosmetik Wardah di 

Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Maria 

kudus” (2019) 

- Variabel bebas 

yakni labelisasi 

halal serta citra 

merek  

- Variabel terikat 

loyalitas 

konsumen 

- Terdapat 

variabel 

bebas lain 

yang 

mempengar

uhi loyalitas 

konsumen 

yaitu harga. 

- Subyek 

penelitian 

- Variabel 

iklan, 

labelisasi 

halal, citra 

merek serta 

kepercayaan 

merek 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

loyalitas 

konsumen. 

4 Ratna Dewi Kartika  

“Pengaruh Label Halal, 

Brand Image dan Harga 

terhadap Loyalitas 

Konsumen di Sego 

- Variabel bebas 

yakni brand 

image serta 

harga 

- Variabel terikat 

- Terdapat 

Variabel 

bebas 

lainnya 

yakni 

-  Secara parsial 

hanya variabel 

brand image 

serta harga 

berpengaruh 
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Sambel Waroeng 

Jangkrik Cabang 

Jemursari Surabaya” 

(2019) 

yakni loyalitas 

konsumen 

labelisasi 

halal 

- Obyek 

penelitian 

- Subyek 

penelitian 

positif dan 

signifikan, 

sedangkan 

secara 

simultan 

ketiga variabel 

tersebut 

berpengaruh 

secara positif 

dan signifikan 

terhadap 

loyalitas 

konsumen. 

5 Ajeng Adinda Trias 

Juari “Pengaruh Citra 

Merek dan Kepuasan 

Pelanggan terhadap 

Loyalitas Konsumen 

Kosmetik Wardah pada 

Mahasiswa UMSU” 

(2019) 

- Variabel bebas 

yakni citra merek 

- Variabel terikat 

yakni loyalitas 

konsumen 

- Terdapat 

variabel 

independen 

lain yaitu 

labelisasi 

halal dan 

citra merek 

- Subyek 

penelitian  

- Secara parsial 

maupun 

simultan citra 

merek dan 

kepuasan 

pelanggan 

berpengaruh 

terhadap 

loyalitas 

pelanggan 

konsumen 

kosmetik 

Wardah. 

6 Moch Abd, Hasib dan 

Khoerul Anwar 

“Pengaruh Labelisasi 

Halal terhadap Loyalitas 

- Variabel bebas 

yaitu labelisasi 

halal 

- Variabel terikat 

- Terdapat 

variabel 

bebas 

lainnya 

- Secara parsial 

ataupun 

simultan 

varaibel 
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Konsumen dalam 

Mengkonsumsi 

Makanan Ringan 

UNESA Ketintang 

(Studi Kasus Anggota 

Organisasi Keislaman)” 

(2020) 

yaitu loyalitas 

konsumen  

yaitu citra 

merek dan 

harga 

- Obyek 

penelitian 

- Subyek 

penelitian 

independen 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

loyalitas 

konsumen. 

7 Djumarno, dkk  “Effect 

of Product Quality and 

Prince on Customer 

Satisfaction” (2017) 

- Variabel bebas 

yaitu harga  

- Variabel terikat 

yaitu loyalitas 

konsumen 

- Obyek 

penelitian  

- Pengaruh 

yang 

signifikan 

antara 

kualitas 

produk 

dengan harga 

terhadap 

kepuasan 

pelanggan 

serta terdapat 

pengaruh 

diantara 

kualitas 

produk serta 

harga 

terhadap 

loyalitas 

konsumen. 

B. Kajian Teori  

1. Pemasaran  

Pemasaran yaitu salah satu kegiatan utama usaha untuk 

menghasilkan laba, selain itu pemasaran merupakan langkah usaha untuk 
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mencapai keberhasilan usaha. Pemasaran menurut Kotler dan Amstrong 

dalam Sari (2019) mendefinisikan bahwa pemasaran itu sebuah proses 

dimana perusahaan membangun hubungan yang kuat dengan konsumen, 

tujuan adalah untuk memberikan nilai tambah kepada konsumen dan 

memberikan manfaat kepada pelanggan sebagai imbalannya. 

Menurut Setyaningrum dalam Avika (2020 :18) pasar adalah ruang 

terbuka di mana, siapapun dapat melihat, membeli, dan menjual. Kata 

pasar memunculkan kata pemasaran, atau cara berbisnis atau pemasaran 

yang memungkinkan seseorang menukarkan produk yang dimiliki 

seseorang dengan produk lain. Pemasaran adalah kegiatan bisnis untuk 

menarik, mengembangkan serta mempertahankan konsumen baik lama 

ataupun yang baru. Akibatnya, pemasar yang sukses menunjukkan 

loyalitas konsumen yang tumbuh serta semakin banyak konsumen baru 

yang dapat memberikan kontribusi signifikan bagi bisnis. 

Untuk menjadikan konsumen loyal terhadap barang atau jasa yang 

ditawarkan perusahaan, maka perusahaan harus membangun hubungan 

yang baik dengan konsumen. Salah satu caranya yaitu dengan adanya 

strategi pemasaran. Strategi pemasaran menurut Cravens and Piercy 

dalam Berlianti (2020) merupakan market-driven dari pengembangan 

strategi yang mempertimbangkan perubahan lingkungan dan kebutuhan 

untuk menawarkan superior customer value. Konsumen mempunyai 

peran dalam pasar, untuk mencari apa yang dibutuhkan. Hal ini, berarti 

strategi pemasaran merupakan bagian terpenting dalam perusahaan untuk 

membangun hubungan dengan konsumen. Dengan adanya strategi 

pemasaran yang baik dan tepat tentu akan membantu melancarkan 

perusahaan dalam menjual produknya 

Konsep pemasaran menegaskan bahwa kunci untuk mencapai 

sasaran organisasi adalah perusahaan harus menjadi lebih efektif 

dibandingkan para pesaing dalam menciptakan, menyerahkan dan 

mengkomunkasikan nilai konsumen kepada pasar sasaran yang dipilih. 

Jika perusahaan menyampaikan informasi terkait produk dengan tepat, 
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konsumen akan cenderung lebih mengingat produk serta 

menginformasikan kepada orang lain sehinnga itu bisa menguntungkan 

perusahaan untuk merangsang pembelian. 

Menurut Bloemer dalam Tahuman (2016) menekankan akan arti 

pentingnya pembentukan loyalitas sebagai dasar bagi perusahaan untuk 

bertahan dan menghadapi persaingan. Menurutnya loyalitas konsumen 

dapat tumbuh karena beberapa factor, seperti citra baik yang dimiliki, 

harga, kualitas pelayan yang diberikan dan kepuasan terhadap konsumen. 

2. Labelisasi Halal   

a. Pengertian Label  

Label adalah tanda atau simbol dari produk dalam suatu 

kemasan, dalam bentuk informasi yang biasanya digunakan untuk 

identifikasi suatu produk. Label erat kaitannya dengan pemasaran. 

Label tidak hanya berfungsi sebagai sarana menyampaikan informasi 

seperti nama dan merek pada label, ingredients-nya, informasi 

nutrisi, informasi legalitas, bahan produk, komposisinya, masa 

kadalursanya, tetapi juga sebagai iklan produk serta merek dagang. 

Menurut Kotler (2000 :477) mengatakan bahwa label yaitu 

bentuk/gambaran senderhana dari suatu produk, selain itu label 

biasanya hanya berisi merek maupun informasi lainnya. Menurut 

Tjiptono ( 1997 :107) label merupakan elemen dari produk yang 

mengungkapkan iinformasi tentang produk barang yang dijual. 

Sedangkan label menurut Marinus (2002 :192) yaitu elemen yang 

terdapat pada produk yang berisi informasi mengenai produk atau 

mengenai informasi penjual. Dari beberapa pengertian di atas 

disimpulkan bahwa Label biasanya merupakan bagian dari kemasan 

(penilaian) dan melekat pada kemasan produk. 

b. Fungsi Label menurut Kotler (2000 :478) adalah sebagai 

berikut: 

1) Label mengindentifikasi produk maupun merek. 

2) Label mendefinikan kelas produk. 
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3) Label berisi beberapa informasi tentang produk (produk, tempat, 

pembuatan, waktu pembuatan, penggunaan yang aman).  

c. Tujuan dari adanya label sebagai berikut: 

1) Memberikan informasi mengenai isi produk yang ditandai tidak 

harus membuka kemasannya. 

2) Bertindak sebagai sarana komunikasi antara produsen serta 

konsumen mengenai apa yang perlu diketahui konsumen 

mengenai produknya, terutama apa yang tidak konsumen ketahui 

dengan mata telanjang. 

3) Memberikan instruksi yang sesuai kepada konsumen untuk 

fungsionalitas produk yang optimal. 

4) Peluang iklan untuk produsen, 

5) Memberikan rasa aman kepada konsumen. 

d. Ada tiga macem label menurut Marinus (2002 :192) tergantung 

fungsinya: 

1) Label merek, merpakan label yang hanya digunakan sebagai 

merek. 

2) Tingkat kualitas label atau grade label merupakan label yang 

menunjukkan tingkat mutu tertentu dari suatu barang. Label ini 

ditunjukkan dengan huruf maupun kata. 

3) Deskripsi label merupakan informasi objetif mengenai 

pemakaian produk, struktur, penampilan serta karakteristik 

lainnya. 

 

e. Pengertian Halal 

Halal dari bahasa Arab yakni halla, yahillu, hillan yang berarti 

membolehkan. Sedangkan secara istilah halal artinya tidak terikat 

oleh peraturan yang bersifat bebas atau melarang. Seperti dijelaskan 

dalam Q.S Al Maidah ayat 5: 
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Artinya: “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang 

Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertaqwalah kepada 

Allah yang kamu beriman kepada-Nya” 

 Informasi halal sering dijumpai pada makanan, minuman, 

obat-obatan serta segala hal yang dikonsumsi. Sertifikat halal ((fatwa 

tertulis) merupakan pernyataan tertulis dari fatwa halal pada suatu 

produk yang ditentukan serta diterbitkan oleh MUI. MUI sendiri 

bertanggung jawab menentukan status kehalalan suatu produk 

melalui musyawarah fatwa halal. LPH bertanggung jawab untuk 

menguji dan memverifikasi legalitas produk dan BPJPH menerima 

pendaftaran produk. 

f. Pengertian Labelisasi Halal 

Pecantuman teks atau pernyataan bahwa produk yang dimaksud 

termasuk produk halal. Pelabelan dimaksudkan guna memenuhi 

kebutuhan pasar (konsumen) yang universal. Dengan adanya 

labelisasi halal, konsumen muslim tidak akan ragu untuk 

menggunakan apa yang diperlukan oleh umat Muslim (Mandusari, 

2018). Menurut Freddy Rengkuti (2010 :8) dalam Hendri Hermawan 

Adinugraha, dkk (2017) bahwa labelisasi halal merupakan 

pencantuman keterangan tertulis maupun halal pada kemasan atau 

produk untuk menunjukkan bahwa status produk terkait adalah 

produk halal. Produk halal yaitu produk pangan, obat kosmetik, serta 

berbagai produk lainnya yang tidak mengandung bahan haram 

maupun sesuatu yang dilarang untuk dimakan, digunakan maupun 

dipakai umat Islam, termasuk bahan baku, bahan tambahan atau 

bahan lainnya termasuk kedalam pengolahannya sesuai syariat Islam. 

Tujuan dari label halal sendiri untuk memenuhi persyaratan pasar 

(konsumen), tujuan lainnya Melindungi kepercayaan konsumen, 

khususnya konsumen, terutama untuk seorang Muslim. 
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Menurut Muhamad Elmi As Pelu terdapat 3 indikator labelisasi halal, 

antara lain sebagai berikut: (Anita, 2016) 

1) Pengetahuan, yaitu informasi maupun wawasan yang diketahui 

dan disadari oleh seseorang. Pengetahuan biasanya diperoleh 

melalui pengalaman atau pembelajaran yang telah melekat pada 

diri seseorang. 

2) Keadaan psikologis seseorang ketika dia percaya maupun 

meyakini bahwa apa yang dia yakini itu benar. 

3) Penilaian terhadap labelisasi halal yaitu proses, langkah serta 

pemberian nilai terhadap label halal. 

Adapun gambar label halal yang dikeluarkan oleh MUI sebagai 

berikut: 

 

 

Gambar 1. 1 Gambar labelisasi halal resmi MUI 

Peraturan Pemerintah untuk mencantumkan label yang 

dimaksud memastikan konsumen serta pelaku mendapatkan 

perlindungan hukum yang jelas, perusahaan lebih menekankan pada 

produk yang didistribusikan ke konsumen Indonesia yang mayoritas 

beragama Islam. 

Di Indonesia, penetapan kehalalan produk dilakukan setelah 

penilaian yang dilakukan oleh MUI (Balai Penelitian Obat dan 

Makanan serta Kosmetik Majelis Ulama Indonesia), bertanggung 

jawab atas penelitian, menguji, menganalisis serta menetapkan 

apakah suatu produk baik buat makanan, obat-obatan serta apakah 

tidak berbahaya bagi kesehatan untuk dikonsumsi serta aman atau 

tidak, halal maupun tidak bagi umat Islam (Faridah, 2019 :69).  

Indonesia sebagai negara yang bertanggung jawab atas 

perlindungan masyarakat Muslim dari produk yang haram, 
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Indonesia telah mengeluarkan beberapa aturan mengenai Jaminan 

Produk Halal, seperti berikut: 

1) Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 mengenai Jaminan 

Produk Halal. 

2) Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999 yang 

menyatakan bahwa pangan halal yaitu pangan yang tidak 

mengandung unsur haram maupun dilarang untuk dikonsumsi 

maupun digunakan umat Muslim, baik menyangkut bahan 

baku, bahan tambahan, bahan bantu, serta bahan lainnya 

maupun diolah melalui proses rekayasa genetik 

pengolahannya harus sesuai dengan ketentuan hukum Islam. 

3) Keputusan Mentri Agama No 518 Tahun 2001 mengenai 

Tatacara maupun Pedoman Pemeriksaan Serta Penetapan 

Pangan Nasional.-Seperti pada pasal 1 menerangkan bahwa 

pangan halal yaitu pangan yang tidak mengandung unsur 

maupun bahan yang haram untuk dikonsumsi maupun cara 

pengolahannya tidak bertentangan dengan syariat. 

4) Undang-undang No 69 Tahun 1999 mengenai Label serta 

Iklan Pangan. 

5) Keputusan Menteri Agama Nomor 518 mengenai pedoman 

serta tatacara pemeriksaan serta penetapan pangan halal. 

3. Citra Merek  

a. Pengertian Citra Merek  

Menurut Kotler dan Keller (2009 :403) mengatakan bahwa 

citra merek merupakan persepsi serta keyakinan yang tertanam 

dalam benak konsumen sebagai cerminan relevansi yang dipegang 

konsumen. Selain itu citra merek itu persepsi yang digambarkan oleh 

asosiasi merek yang terdapat di benak konsumen. Menurutnya citra 

merek  biasanya berhubungan dengan kesetiaan seseorang terhadap 

suatu produk. Sedangkan menurut Keller dalam Ati (2021) bahwa 



 

23 
 

citra merek merupakan persepsi terhadap suatu merek yang 

dicerminkan oleh konsumen yang bersaing untuk mendapatkan 

ingatannya.  

Menurut Aaker (1991) citra merek yaitu persepsi konsumen 

terhadap merek di pasar. Citra ini didasarkan pada pengalaman dan 

reputasi pribadi dengan orang lain dan media lain. Citra merek yaitu 

persepsi konsumen terrhadap brand produk yang muncul melalui 

informasi yang mereka  terima melalui pengalaman produk. 

Menurutt Scifman dan Kanuk dalam Senly (2017) mengatakan 

bahwa brand image merupakan persepsi yang bertahan lama dibenak 

konsumen biasanya terbentuk melalui pengalaman dan relative 

konsisten. Menurut Susanto dan Wijanarko (2004 :40-41) citra 

merek dikelompokan menjadi beberapa kategori: 

1) Perceived quality, persepsi mengenai kualitas maupun kelebihan 

suatu produk atau jasa. 

2) Brand associaton, berkaitan dengan ingatan seseorang mengenai 

suatu produk. 

3) Brand loyalty, kesetiaan seseorang terhadap suatu merek 

tertentu. 

Citra merek berpusat di sekitar produk yang dirasakan di hati 

konsumen. Merek dapat membangkitkan kesadaran positif serta 

kepercayaan konsumen terhadap produk serta layanan yang 

membangun loyalitas. Loyalitas membutuhkan citra yang relevan 

dengan selera konsumen. Ketika persaingan sedikit, merek ini hanya 

dipakai untuk membedakan satu produk dengan produk yang 

lainnya, atau merek hanya sebuah nama. Pada saat yang sama, 

tingkat merek yang sangat kompetitif membantu menciptakan dan 

mempertahankan daya saing produk kami. 
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Citra merek ditentukan oleh 3 hal yakni produk, loyalitas 

merek, serta asosiasi merek. Loyalitas merek adalah salah satu dari 

lima variabel yang dikembangkan oleh Aaker. Loyalitas merek 

merupakan ukuran hubungan pelanggan dengan merek (Aaker D. A., 

1991: 39). Menurut Aaker dalam Senly (2017 :19) mengatakan 

bahwa perusahaan dalam menetapkan citra merek didasari dengan 

kualitas merek itu sendiri, kemudian loyalitas konsumen terhadap 

merek serta asosiasi yang ditetapkan pada merek tersebut. 

b. Faktor-Faktor Citra Merek 

Faktor-faktor yang membentuk adanya citra merek menurut 

Sciffman dan Kanuk dalam Senly (2017): 

1) Kualitas serta mutu produk, berhubungan dengan kualitas 

produk barang atau jasa yang diberikan oleh penjual. 

2) Dapat dipercaya, hal ini saling berhubungan dengan pendapat 

maupun kesepakatan yang dibentuk oleh konsumen mengenai 

produk yang dikonsumsi maupun digunakan. 

3) Manfaat maupun kegunaan, berhubungan dengan kegunaan 

ataau manfaat yang diterima oleh konsumen. 

4) Pelayanan, berkaitan dengan tindakan seseorang untuk 

memuaskan konsumennya. 

5) Resiko, berhubungan dengan besar kecilnya suatu akibat baik 

untung maupun rugi yang kemungkinan dialami oleh 

konsumem. 

6) Harga, berhubungan dengan tingi rendahnya sejumlah uang 

yang diberikan oleh konsumen untuk suatu produk. 

7) Citra yang dimiliki oleh merek itu sendiri. 

c. Manfaat Citra Merek  

Menurut Sopiah dan Sangaji citra merek mempunyai beberapa 

kegunaan seperti berikut: 

1) Konsumen dengan citra merek yang positif lebih besar 

mungkin untuk membeli. 
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2) Perusahaan dapat mengembangkan lini produk dengan citra 

positif dibentuk dari  merek produk lama. 

d. Aspek-Aspek Dan Indikator Yang Diukur Dalam Citra Merek  

Citra merek itu merupakan kesan merek positif yang 

ditinggalkan perusahaan dibenak konsumen. Konsumen mengukur 

merek dengan beberapa pertimbangan dalam memilih atau 

mengevaluasi produk. Berikut aspek-aspek yang diukur menurut 

Kotler dan Keller (2012 :189) yaitu terdiri dari: 

1) Kekuatan  

Kekuatan adalah kelebihan merek yang dimiliki oleh 

suatu produk barang atau jasa yang tidak dimiliki oleh merek 

produk lain. 

2) Keunikan  

Tingkat pembedaan antara produk satu dengan produk 

yang lainnya. 

3) Keunggulan 

Manfaat atau kelebihan suatu produk tertentu, serta 

kemudahan suatu merek yang mudah diucapkan, diingat, serta 

menjadi favorit konsumen sasaran. 

Menurut Kotler dan Keller (2016 :347) indikator yang dapat 

mengukur citra merek yaitu: 

1) Kekuatan asosiasi merek (strength of brand association). 

Citra merek terbentuk tergantung pada bagaimana 

informasi memasuki memori pelanggan, bagaimana informasi 

itu bertahan dalam citra merek. 

2) Keuntungan/keunggulan asosiasi merek (Favourability of brand 

association) 

Keberhasilan suatu proses pemasaran seringkali 

tergantung pada proses pengembangannya, asosiasi merek yang 

menguntungkan dimana pelanggan dapat mempercayai aset 
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mereka, selama produsen dapat memenuhi kebutuhan dan 

permintaan konsumen. 

3) Keunikan aosiasi merek (Uniqueness of brand association) 

Merek harus mempunyai kelebihan kompetitif. Ini 

sebabnya mengapa konsumen untuk memilih merek tertentu. 

4. Harga  

a.   Pengertian Harga 

Sebuah bisnis, untuk sukses dalam bisnisnya, harus dapat 

menetapkan harga yang tepat, karena dapat mempengaruhi 

keberhasilan dalam memasarkan produk atau layanannya. 

Menurut Kotler dan Keller (2009 :67) harga merupakan salah 

satu unsur dibauran pemasaran. Harga adalah sejumlah nilai atau 

uang yang dibebankan atas suatu produk atau jasa untuk jumlah dari 

nilai yang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat harga yang telah 

menjadi faktor penting yang mempengaruhi pilihan pembeli. Selain 

itu menyatakan bahwa semakin meningkat harga maka persepsi 

konsumen terhadap kepuasan juga akan meningkat sehingga dapat 

menciptakan loyalitas 

Harga merupakan jumlah yang harus dibayar atau di pertukaran 

konsumen untuk produk atau jasa, dan nilai pertukaran untuk 

kepemilikan atau penggunaan produk atau jasa yang dibeli oleh 

konsumen (Kotler P. &., 2008 :345). Menurut Muhammad Birusman 

Nuryadin harga dalam Arrohman (2018 :13) Jika harga pada 

peusahaan adalah suatu pendapatan. Oleh karena itu, dari sudut 

pandang konsumen, harga adalah biaya maupun pengorbanann yang 

harus dikeluarkan oleh konsumen guna mendapatkan produk yang di 

inginkan sesuai dengan kebutuhannya. Menentukan harga paling 

mudah disesuaikan berdasarkan kondisi pasar, tetapi faktor lain 

seperti produk, lokasi, promosi perlu periode penyesuaian yang lebih 
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lama dengan kondisi pasar seperti harga dapat menberikan gambaran 

kepada konsumen tentang kualitas produk serta merek produk. 

Berkaitan dengan teori dari Tjiptono (2008 :151) yang 

mengatakan bahwa harga yang mahal mencerminkan kualitas yang 

tinggi, dimana harga sangat berpengaruh dalam pengambilan 

keputusan pembelian yang kemudian menjadikan konsumen menjadi 

loyal. Selain itu menurut Tjiptono harga merupakan satu-satunya 

elemen pendapatan bisnis atau bauran pemasaran yang menghasilkan 

pendapatan serta tiga elemen lainnya seperti produk, distribusi, dan 

periklanan membuat munculnya biaya yang di keluarkan. Tjiptono 

juga mengatakan bahwa harga digunakan sebagai indikator 

keuntungan yang diperoleh konsumen dari produk mereka Layanan 

yang diterima dan ini terkait erat dengan nilai-nilai seperti konsumen 

bisa mendapatkannya dengan harga tersebut. Nilai dapat 

didefinisikan sebagai rasio antara manfaat yang dirasakan dalam hal 

harga atau bagaimana mereka dapat dipahami sebagai berikut: 

      
                      

     
 

Dari persamaan di atas, nilai yang dirasakan dari barang 

maupun jasa konsumen dipengaruhi oleh peningkatan keuntungan 

yang mereka terima pada harga tertentu dan sebaliknya. Maka dari 

itu harga diartikan sebagai faktor paling sederhana dalam pemasaran. 

Harga juga mencerminkan posisi nilai produk yang ingin dipasarkan 

perusahaan, karena produk yang baik dijual dengan harga murah. 

a. Tujuan Penetapan Harga 

Tujuan penetapan harga biasanya, penjual memiliki beberapa 

tujuan ketika menetapkan harga produk mereka. Menurut Tjiptono 

dalam EllenHoff (2021), penetapan harga pada hakikatnya adalah: 

1) Tujuan yang berorientasi pada keuntungan. Asumsi teori ekonomi 

klasik menjelaskan bahwa memilih harga yang memungkinkan 

semua perusahaan untuk selalu mendapat untung pada tingkat 
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tertinggi, tujuan ini dikenal sebagai memaksimalkan keuntungan. 

2) Tujuan yang berfokus pada kuantitas. Selain tujuan yang 

berfokus pada keuntungan, ada tujuan lain perusahaan yang 

menetapkan harga dengan cara yang ditargetkan untuk volume 

tertentu, maupun biasa disebut dengan volume pricing objectives 

(harga sasaran). 

3) Tujuan yang dapat membentuk citra (image) yang berorientasi 

pada tujuan perusahaan, melalui strategi harga. Perusahaan dapat 

mengeluarkan biaya yang signifikan guna membuat maupun 

mempertahankan citra suatu produk. 

4) Tujuan menstabilkan harga di pasar di mana konsumen sangat 

sensitif terhadap harga. Apabila perusahaan menurunkan harga, 

maka pesaing lainnya juga perlu menurunkan harga. 

5) Tujuan lain dapat mengatur harga untuk tujuan pencegahan 

masuknya pesaing, membangun loyalitas konsumen, dukungan 

menjual kembali atau penghindaran intervensi Pemerintah secara 

teoritis harga bisa naik tanpa batas. 

b. Peranan  Harga  

Konsumen mempunyai dua peran utama dalam proses 

pengambilan keputusan, peran alokasi serta peran informasi menurut 

Tjiptono (2008 : 152) sebagai berikut: 

1) Peranan Alokasi Harga 

Fungsi harga dalam mendukung pmbeli maupun pembeli 

memilih cara menerima manfaat/utilitas terbaik yang diharapkan 

berdasarkan daya beli. Oleh karena itu, adanya harga dapat 

membantu pembeli memutuskan bagaimana mengalokasikan daya 

dibarang dan jasa. Pembeli membandingkan harga yang 

diputuskan antara berbagai opsi yang tersedia untuk 

mengalokasikan dana yang diinginkan. 

2) Peranan Informasi Harga 
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Hal ini berguna pada situasi dimana pembeli mengalami 

kesulitan dalam menilai fakta atau manfaat suatu produk tujuan. 

Persepsi yang umum adalah persepsi harga mahal mencerminkan 

kualitas tinggi maupun sebaliknya. 

c.  Metode Penetapan Harga 

Metode penetapan harga menurut Kotler dan Amstrong (2016 

:497) metode penetapan harga suatu produk atau jasa dapat ditetapkan 

dengan menggunnakan cara sebagai berikut: 

1) Mark-Up Pricing 

Mark-Up Pricing merupakan penetapan tarif produk 

dengan menambah mark-up (kenaikan harga atau total rupiah 

yang sudah dijumlahkan dengan biaya dari sebuah produk untuk 

menghasilkan produk jual) standart ke biaya pelayanan. Penetapan 

tariff didasarkan pada biaya. 

2) Targer-return pricing 

Metode penetapan harga produk yang dilakukan dengan cara 

menghitung harga yang akan ditetapkan untuk mencapai tingkat 

keuntungan yang akan diinginkan atau dicapai. 

3) Perceived-value pricing 

Metode penetapan harga produk dengan mempertimbangkan 

citra produk. 

4) Value Pricing 

Merupakan penetapan tarif yang menawarkan kombinasi 

yang tepat dari mutu dan jasa yang baik dengan harga yang 

pantas. Jadi, penetapan tarifnya didasarkan juga pada customer. 

5) Going-rate pricing 

Harga ditetapkan berdasarkan kondisi pasar. Hal ini terjadi 

karena penetapan harga didasarkan pada tingkat persaingan. 

Tingkat penetapan harga yang ditetapkan oleh organisasi 

perusahaan anda mungkin lebih tinggi daripada pesaing anda.   

Semuanya tergantung pada pertimbangan organisasi bisnis  



 

30 
 

terutama dalam hal kualitas produk yang ditawarkan dibandingkan 

dengan produk pesaing. 

6) Sealed-bid pricing 

Suatu penetapan harga didasarkan pada tawaran yang 

diajukan oleh pesaing. 

d. Indikator Harga  

Didalam variabel harga, beberapa elemen utama, termasuk 

daftar harga, diskon, potongan harga serta tenggat waktu pembayaran. 

Menurut Kotler dan Amstrong dalam Korowa (2018 :30) terdapat 

empat indikator harga antara lain: 

6) Keterjangkauan harga. 

7) Kesesuaian harga dengan kualitas produk. 

8) Kesesuaian harga dengaan manfaat. 

9) Harga sesuai dengan daya saing. 

5. Loyalitas Konsumen 

a. Pengertian loyalitas konsumen 

Menurut Kotler dan Keller (2009 :138) loyalitas konsumen yaitu 

komitmen yang mendalam untuk membeli ulang atau berlangganan 

suatu jasa atau produk, konsisten di masa yang akan datang, dengan 

demikian mengakibatkan pengulangan pembelian merek yang sama 

walaupun dipengaruhi situasi dan upaya pemasaran yang mempunyai 

potensi untuk menyebabkan tindakan berpindah ke pihak lain. Dalam 

bukunnya Pelabelan, citra merek, harga, kualitas, serta layanan 

memainkan peran penting dalam membangun loyalitas. Selain itu juga 

Menurut Griffin (2005 :31) loyalitas itu tentang presentase dari orang 

yang pernah membeli dalam kerangka waktu tertentu dan melakukan 

pembelian ulang sejak pembeliannya yang pertama. 8 tahapan 

loyalitas konsumen menurut Griffin (2005 :35)  antara lain: suspect 

(Orang yang mungkin akan membeli produk atau jasa), prospek 

(Orang yang membutuhkan produk atau jasa anda dan memiliki 

kemampuan untuk membeli), prospek yang diskualifikasi (prospek 
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yang telah cukup anda pelajari untuk mengetahui bahwa mereka tidak 

membutuhkan atau tidak memiliki kemampuan membeli produk 

anda), pelanggan pertama kali (orang yang telah membeli dari anda 

satu kali), pelanggan berulang (orang-orang yang telah membeli dari 

anda dua kali atau lebih), client (orang ini membeli secara teratur), 

penganjur (advocate) (seperti klien, pendukung membeli apapun yang 

anda jual dan dapat dia gunakan serta membelinya secara teratur), 

pelanggan atau client yang hilang (seseorang yang pernah menjadi 

pelanggan atau klien tetapi belum membeli kembali dari anda 

sedikitnya dalam satu siklus pembeli yang normal). 

Menurut Oliver dalam Sari (2019) menjelaskan bahwa loyalitas 

merupakan komitmen terus-menerus konsumen untuk tetap memakai 

produk pilihan yang sama dimasa mendatang secara konsisten, 

bahkan jika dampak situasi atau aktivitas pemasaran dapat 

menyebabkan perubahan perilaku yang merugikan. 

Konsumen yang loyal merupakan asset sebuah bisnis yang 

penting. Hal ini dapat dilihat dari sifat-sifatnya. Menurut Griffin 

dalam penelitian Darlina (2016 :7)  karakteristik konsumen yang loyal 

adalah seperti berikut: 

1) Sering melakukan pembelian (makes regular repeat puchases). 

2) Membeli disemua lini produk atau layanan (purchases across 

product and service lines). 

3) Merekomendasikan produk lain (refers other). 

4) Menunjukan kekebalan terhadap daya tarik produk serupa dari 

pesaing lain (demonstrates on immunity to the full of the 

competition). 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Loyalitas Konsumen 

Faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas konsumen menurut 

Hasan (2013 : 125): 

1) Kepuasan konsumen (customer satiffaction) adalah ukuran antara 

harapan dan kenyataan yang diterima atau dirasakan konsumen. 
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Jika apa yang diterima oleh konsumen sesuai dengan atau di atas 

harapan, maka Pelanggan tidak akan puas. Jika pelanggan puas, 

mereka cenderung mengulangi transaksi dan menjadi lebih loyal. 

2) Kualitas produk atau layanan (quality of service) kualitas produk 

ini akan mempengaruhi kepuasan konsumen. Jika kualitasnya 

tinggi, maka loyalitas pelanggan akan meningkat. 

3) Citra merek (brand image), ini menjadi elemen penting dari 

loyalitas pelanggan untuk partisispasi dalam serta membangun 

citra merek perusahaan yang lebih positif. Para pakar pemasaran 

sepakat bahwa citra merek yang positif akan semakin penting bagi 

suatu produk maka loyalitas konsumen mudah diperoleh. 

4) Nilai yang dirasakan (perceived value) penilaian konsumen secara 

keseluruhan terhadap manfaat produk yang didasarkan dari apa 

yang mereka terima dan apa yang mereka berikan. 

5) Kepercayaan (trust) keyakinan terhadap suatu barang atau jasa. 

Semakin besar kepercayaan, semakin besar intensi untuk 

melakukan komitmen hubungan jangka panjang. 

6) Relasional pelangan (customer relationship) strategi yang 

dirancang untuk menarik dan mempertahankan pelanggan loyal. 

Hal ini berarti mengurangi fokus pada penjualan tunggal dan 

memprioritaskan pada gambaran besar untuk mendorong loyalitas 

merek dan bisnis yang berulang. 

7) Biaya peralihan (switching cost) bila biaya pengalihan besar, 

maka konsumen akan berhati-hati untuk berpindah ke produk 

yang lain karena resiko kegagalan yang juga besar sehingga 

konsumen cenderung loyal. 

c. Karakteristik Loyalitas Konsumen 

Loyalitas konsumen merupakan ukuran yang dapat diandalkan 

untuk memprediksi pertumbuhan penjualan dan loyalitas pelanggan 

juga dapat didefinisikan berdasarkan perilaku pembelian yang 
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konsisten. Karakteristik loyalitas konsumen antara lain (Griffin, 2005 

:31): 

1) Melakukan pembelian ulang secara teratur 

2) Membeli antarlini produk dan jasa 

3) Mereferensikan kepada orang lain 

4) Menunjukan kekebalan terhadap tarikan dari pesaing 

d. Indikator Penelitian 

 Menurut Kotler dan Keller (2006 :57) mengemukakan beberapa 

indikator dari konsumen yang bersifat loyal sebagai berikut: 

1) Repeat Purchase (Pembelian berulang). 

2) Retention (Ketahanan terhadap pengaruh negative mengenai 

perusahaan). 

3) Referalls (Mereferensikan secara total eksistensi perusahaan). 

6. Teori Perilaku Konsumen 

Teori perilaku konsumen menurut Swasta  dalam Veterinawati 

(2013) yaitu Teori Ekonomi Mikro yang menyatakan bahwa orang itu 

adalah ekonomis, rasional, dan pada setiap saat akan bertindak karena 

tertarik terhadap sesuatu. Konsep ini menganut teori kepuasan marginal 

(marginal utility) yang menyatakan bahwa konsumen akan meneruskan 

pembeliannya terhadap suatu produk untuk jangka panjang, karena telah 

mendapatkan kepuasan dari suatu merek produk sama yang telah 

digunakannya. Faktor yang mempengaruhi kepuasan ada kualitas produk, 

harga produk, biaya produk dan persepsi merek. 

Menurut Philip Kotler & Kevin Lane Keller (2009) teori faktor 

psikologi adalah seperangkat proses psikologis kombinasi dengan 

karakteristik konsumen tertentu untuk menghasilkan proses keputusan. 

Faktor-faktor psikologi digunakan oleh konsumen untuk mengenali 

perasaan, mengumpulkan dan menganalisis informasi, merumuskankan 

pikiran dan mengambil tindakan dalam mengambil sebuah keputusan. 

Faktor psikologi terdiri dari motivasi, persepsi, pembelajaran, memori 

serta keyakinan dalam mendukung kembali suatu produk. Artinya 
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seseorang ini menjadi konsisten terhadap pemakaian suatu barang atau 

jasa. 

C. Landasan Teologis 

1. Pemasaran dalam islam 

Pemasaran Islami adalah strategi bisnis, yang harus memayungi 

seluruh aktivitas dalam sebuah perusahaan, meliputi seluruh proses, 

menciptakan, menawarkan, pertukaran nilai, dari seorang produsen, atau 

satu perusahaan, atau perorangan, yang sesuai dengan ajaran Islam. Islam 

memandang bahwa pemasaran sebagai jual beli yang harus dipanjang dan 

ditunjukkan keistimewaan-keistimewaannya dan kelemahan-kelemahan 

dari barang tersebut agar pihak lain bisa tertarik (Agumilar, 2020) 

2. Labelisasi halal 

Dalam ekonomi Islam ada beberapa faktor yang harus 

diperhitungkan ketika menggunakan maupun mengkonsumsi suatu produk 

harus sesuai dengan hukum Islam. Salah satu hal yang diperhatikan dalam 

hal ini seperti: 

1. Produk yang digunakan maupun dikonsumsi harus terjamin 

kehalalannya. Sebagaimana tertuang dalam surat Al Maidah ayat 88 

berikut: 

َ   وَٱت َّقُوا ٱللَّهَ  ٱلَّذِى أنَتُم بهِِ  مُؤْمِنُونَ  ٨٨ َ   مَِّا رَزَقَكُمُ  حَلَ ّٰلًَ ٱللَّهُ  طيَِّبً      وكَُلُوا
 

Artinya: ”Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa 

yang Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertaqwalah 

kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya.” 

Selain itu dalam surat Al-Baqarah ayat 168 Allah SWT berfirman: 

تِ  الشَّيْطّٰنِ  َ   وَّلَّ  تَ تَّبِعُوْا خُطُوّٰ   ايَ ُّهَا أَ  لنَّاسُ  كُلُوْا مَِّا  فِ  الَّْرْضِ  حَلّٰلً  طيَِّبًا  

َ   لَكُمْ  عَدُو   مُّبِيْ   ٨٦٨  انَِّه

Artinya: “Wahai manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 

yang terdapat di bumi dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu 

adalah musuh yang nyata bagimu.” 
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Dari kedua ayat diatas menerangkan bahwa menggunakan 

atau mengkonsumsi baik harus memenuhi kriteria dalam Islam salah 

satunya yaitu halal yang artinya diperbolehkan untuk digunakan atau 

dikonsumsi. 

2. Loyalitas dalam Islam tidak hanya memperhatikan siapa yang 

memberi keuntungan kita, akan tetapi perlu diperhatikan hal-hal yang 

telah disyariatkan oleh Islam (Mashuri, 2020).  

Salah satu firman Allah dalam Al Qur‟an Surat Al Hujurat Ayat 15 

لِِمِْ  وَأنَفُسِهِمْ  فِ  سَبِيلِ   هَدُوا بأَِمْوَّٰ اَ الْمُؤْمِنُ وْنَ  ءَامَنُواٱلَّذِينَ  بٱِللَّهِ  رَسُولهِِ  ثَُّ  لَْ  يَ رْتاَبوُا وَجَّٰ  إِنََّّ

دِقُونَ  كَ و هُمُ  ٱلصَّّٰ َ   أُ  لّٰٰۤىِٕ  ٱللَّهِ 

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah 

orang-orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan 

Rasul-nya, kemudia mereka tidak ragu-ragu dan mereka 

berjuang (berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada 

jalan Allah. Mereka itulah orang-orang yang benar” 

Kalimat di atas berkaitan dengan konsep loyalitas konsumen 

yaitu apakah konsumen memiliki loyalitas serta mempercayai suatu 

perusahaan merek, maka dia akan setia dan tidak peduli dengan harga 

produk. Salah satu faktor yang mungkin menguntungkan konsumen 

(loyal) jangka panjang merupakan mereka tidak terlalu sensitif 

terhadap harga. Itu karena loyalitas merupakan ciri psikologis 

struktural yang terbentuk dari kepuasan serta keterikatan konsumen, 

keadaan emosional yang terbentuk dari kualitas layanan yang 

mengarah pada perasaan maupun keadaan kehendak dan konsistensi 

konsistensi dalam pemilihan, orientasi dan manfaat. 

Surat Al-Maidah ayat 54-55 sebagai berikut: 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, barang siapa diantara kamu 

yang murtad (keluar) dari agamanya, maka kelak Allah 

akan mendatangkan suatu kaum yang, Dia mencintai 
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mereka dan merekapun mencintai-Nya, dan bersikap lemah 

lembut terhadap orang-orang yang beriman, tetapi bersikap 

keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad dijalan 

Allah dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka 

mencela. Itulah karunia Allah yang di berikan-Nya kepada 

siapa yang dia kehendaki. Dan Allah Mahaluas 

(pemberian-Nya) Maha Mengetahui 

 

Dari ayat tersebut menerangkan bahwasannya seorang Muslim 

tidak boleh loyal terhadap apa-apa yang dilarang. Dalam kategori 

hubungan antara manusia dengan manusia lain berarti kita tidak 

diperbolehkan berkerja sama menjadi loyal terhadap hal-hal yang 

berbau riba. 

C. Model Penelitian 

Model penelitian merupakan menggambarkan hubungan antara 

variabel dalam suatu penelitian. Penelitian ini menggambarkan atau 

mendeskripsikan pengaruh variabel bebas yaitu labelisasi halal, citra merek 

serta harga terhadap variabel terikat yaitu loyalitas konsumen, sebagai berikut: 

Gambar 2. 1 Model Penelitian 

 

          H1 

 

     H2      

  

     H3 

    

             H4     

  Keterangan: 

 Berpengaruh secara parsial antara variabel 

independen dengan variabel dependen. 

 Berpengaruh secara simultan antara variabel 

independen dengan variabel dependen. 

Labelisasi Halal 

(X1) 

Citra Merek (X2) 

Harga (X3) 

Loyalitas 

Konsumen (Y) 
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 Dari paradigma diatas, bisa dijelaskan bahwa penelitian yang akan 

dilakukan memakai tiga variabel bebas (independen) yaitu labelisasi halal, 

citra merek, dan harga serta menggunakan satu variabel terikat (dependen) 

yaitu loyalitas kosmetik. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mencari apakah 

terdapat hubungan maupun pengaruh dari masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

D. Hipotesis Penelitian  

Secara  bahasa, kata hipotesis adalah gabungan dari 2 kata yaitu kata 

hypo yang artinya sementara dan thesa yang artinya dugaan atau kebenaran. 

Jika digabung menjadi hypothesa yang artinya dugaan sementara.  

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari pertanyaan penelitian 

yang dirumuskan dalam bentuk pertanyaann. Jawaban yang diberikan 

dianggap sementara karena hanya didasarkan pada teori yang relevan serta 

bukan pada data epidermis yang diperoleh dari pengumpulan data. 

Selanjutnya hipotesis juga dapat dipahami sebagai tanggapan teoritis 

terhadap rumusan masalah dalam penelitian ini (Sugiyono, 2015 :64). 

Berdasarkan teori di atas, dapat dibuat beberapa hipotesis sebagai berikut: 

1. Pengaruh labelisasi halal terhadap loyalitas konsumen kosmetik Wardah 

Label halal menunjukan bahwa produk tersebut memiliki kehalalan 

pada kemasannya dan produk tersebut memiliki status halal. Label halal 

pada suatu produk dapat membuat konsumen percaya untuk membeli 

produk tersebut berdasarkan informasi pada kemasan produk. Label halal 

ini bisa membuat konsumen membeli lagi dan lagi karena kandungan 

halal yang terkandungnya. Dari teori ini dapat membuat mereka menjadi 

konsumen yang loyal karena merek halal ini yang membuat mereka 

percaya dan menggunakan produk tersebut serta ragu untuk beralih ke 

produk lain (Handriani, 2021 :20).  

Menurut Muhamad Elmi As Pelu terdapat tiga indikator labelisasi 

halal, yaitu pengetahuan, kepercayaan, penilaian halal  (Anita, 2016). 
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Menurut Novita Handriani (2021 :20) dalam penelitiannya yang 

menunjukan variabel labelisasi halal berpengaruh secara signifikan 

terhadap loyalitas konsumen. Sehingga dapat  dikatakan positif bahwa 

labelisasi berpengaruh signifikan terhadap loyalitas konsumen. 

Berdasarkan kajian teoritis dan penelitian sebelumnya, maka diajukan 

rumusan hipotesis pertama sebagai berikut: 

         : Tidakk terdapat pengaruh variabel labelisasi halal terhadap 

loyalitas kosmetik Wardah 

        : Terdapat pengaruh variabel labelisasi halal terhadap loyalitas 

kosmetik Wardah 

2. Pengaruh citra merek terhadap loyalitas kosmetik Wardah 

Citra merek merupakan aktivitas di mana seseorang memilih, 

mengatur, dan menafsirkan informasi input untuk menciptakan citra 

produk yang berarti atau persepsi seseorang terhadap suatu brand/merek 

(Keller, 2008 :260). Definisi merek adalah nama atau istilah, simbol atau 

kombinasinya, yang digunakan untuk mengidentifikasi barang atau jasa 

pesaing ini menurut Kotler (2007).  Menurut Kotler citra merek adalah 

visi dan keyakinan yang tersembunyi dibenak konsumen (Marbun, 2017 

:16).  

Menurut dalam penelitian Anita  (2016 :16) menunjukan bahwa 

variabel citra merek memiliki pengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap loyalitas konsumen. Hal ini mengidentifikasikan bahwa 

semakin besar nilai citra merek maka nilai loyalitas konsumen akann 

meningkat ataupun sebaliknya. Berdasarkan kajian teoritis dan penelitian 

sebelumnya, maka diajukan rumusan hipotesis pertama sebagai berikut: 

        : Tidak terdapat pengaruh variabel citra merek terhadap 

loyalitas kosmetik Wardah 

        : Terdapat pengaruh variabel citra merek terhadap loyalitas 

kosmetikk Wardah 
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3. Pengaruh harga terhadap loyalitas konsumen 

Harga adalahh jumlah yang harus dibayar konsumen untuk produk 

maupun layanan maupun nilai dalm pertukaran untuk keuntungan 

memperoleh atau menggunakan produk ataupun layanan yang dibeli 

konsumen (Kotler P. &., 2008 :345). Harga merupakan representasi dari 

suatu barang ataupun jasa dalam satuan uang. Harga juga dapat 

diartikan sebagai nilai tukar suatu barang atau jasa diukur dalam jumlah 

yang dikeluarkan oleh pembeli. Selain itu harga juga dimaksudkan 

sebagai sejumlah uang (satuan moneter) maupun aspek lainnya (non-

moneter) yng mengandung utilitas/manfaat tertentu yang digunakan 

guna memperoleh suatu barang (Dewantoro, 2019 :11). 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fitri 

Hapsari (2019 ) menunjukkan bahwa variabel harga berpengaruh positif 

terhadap loyalitas konsumen. Salah satu hal yang perlu diperhatikan 

sebelum membeli suatu produk adalah harga. Berdasarkan teori serta 

pada penelitian sebelumnya, maka rumusan hipotesis yang diajukan 

seperti berikut: 

         : Tidak terdapat pengaruh variabel harga terhadap loyalitas 

kosmetik Wardah 

        : Terdapat pengaruh variabel harga terhadap loyalitas 

kosmetik Wardah 

4. Pengaruh labelisasi halal, citra merek dan harga berpengaruh secara 

simultan terhadap loyalitas konsumen 

Loyalitas konsumen menurut Kotler dan Keller dalam Handriani 

(2021 :20) merupakan komitmen untuk membeli kembali atau 

mendukung produk maupun layanan pilihan di masa depan, sekalipun 

terdapat dampak siklus yang signifikan dan upaya yang dilakukan 

menyebabkan perubahan pelanggan. Menurut Tjptono, loyalitas 
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konsumen itu loyal terhadap merek, toko, ataupun pemasok berdasarkan 

sifat yang sangat positif dari pembelian jangka panjang. 

Faktor yang mempengaruhi loyalitas konsumen menurut Hasan 

(2013 : 125) antara lain nilai yang dirasakan, kepercayaan, relasional 

pelanggan, biaya peralihan, reliability, citra merek, kualitas, waktu 

tunggu, kepuasan pelanggan. Selain itu menurut Dharmmesta 

faktor harga, pelayanan, kualitas produk dan promosi. Faktor yang 

mempengaruhi lain yang mempengaruhi loyalitas konsumen yaitu 

labelisasi halal. Labelisasi halal ini yang membuat adanya citra prositif 

dalam kosmetik Wardah. 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh Anita (2016 :16) 

bahwa label halal, citra merek sekalipun persepsi secara simultan 

mempunyai dampak postif serta signifikan terhadap loyalitas 

konsumen. Sedangkan peenlitian yang dilakukan oleh Nurul Fitri 

Hapsari (2019 ) berdasarkan uji F menunjukan bahwa citra merek dan 

harga berpengaruh secara simultan terhadap loyalitas konsumen. Dari 

penjelasan teoritis penelitian sebelumnya, maka rumusan hipotesis yang 

diajukan adalah sebagai berikut: 

   : Tidak terdapat pengaruh variabel labelisasi halal, citra merek 

dan harga terhadap loyalitas kosmetik Wardah 

   : Terdapat pengaruh variabel labelisasi halal, citra merek dan 

harga terhadap loyalitas kosmetik Wardah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

 

Secara umum tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menunjukan 

pengaruh variabel  independen  yaitu  labelisasi  halal, citra merek dan  

harga terhadap variabel dependen yaitu loyalitas konsumen. Berdasarkan 

penjelasan penelitian tersebut maka penelitian ini termasuk penelitian 

kuantitatif. Disebut kuantitatif karena data penelitian ini dianalisis atau 

diolah  menggunakan perhitungan atau statistik  (Sugiyono, 2015 :7). 

Peneliti menggunakan metode survey research yang bertujuan guna 

mempelajari perilaku suatu individu ataupun kelompok. Penelitian ini 

dimaksudkan  untuk  mengetahui pengaruh labelisasi halal, citra merek dan 

harga terhadap loyalitas konsumen. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kampus Universitas Islam Negeri (UIN) 

Prof K. H Saifuddin Zuhri Purwokerto yang beralamat di Jalan Jend. Ahmad 

Yani No. 40-A Karang Anjing, Purwanegara, Kec. Purwokerto Utara, Kab. 

Banyumas, Jawa Tengah 53126. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Februari – Juni 2022. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi menurut Sugiyono (2012 :80) merupakan suatu wilayah 

generalisasi yang terdiri dari: obyek/subyek dengan kualitas serta 

karakteristik yang dikemukakan, diselidiki dan ditarik oleh peneliti. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan anggota penelitian yaitu 

mahasiswi UIN SAIZU Purwokerto yang memakai kosmetik Wardah 

tahun 2021/2022 yang berjumlah 9.249 mahasiswi. 
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2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik populasi 

(Sugiyono, 2015 :81). Sampel diambil dari populasi. Jika populasinya 

besar, peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari bagian-

bagian populasi berdasarkan metode pengambilan sampel yang 

digunakan.  Metode pengambilan sampel merupakan metode 

pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan 

untuk penelitian. Dalam penelitian ini, menggunakan teknik non 

probability sampling. Teknik non probability sampling merupakan 

prosedur pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan yang 

sama kepada semua anggota kelompok populasi yang dipilih sebagai 

sampel (Sugiyono, 2015 :84). Metode pengambilan sampel non 

probability sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling, yang artinya metode penentuan sampel berdasarkan 

kriteria yang telah  ditetapkan  oleh peneliti. Dalam penelitian ini, 

kriteria pengambilan sampel adalah: 

1) Mahasiswi aktif Universitas Islam Negeri Prof. K.H Saifuddin Zuhri 

Purwokerto tahun akademik 2021/2022. 

2) Mahasiswi yang mengunakan produk kosmetik Wardah. 

Penentuan sampling ini dikarenakan tidak diketahui secara pasti 

berapa pengguna kosmetik yang ada  di UIN SAIZU Purwokerto. Oleh 

karena itu peneliti mencari respoden yang secara kebetulan ditemui, 

yang sudah pernah menggunakan kosmetik Wardah minimal 2 kali. Agar 

datanya lebih akurat, maka survei ini dilakukan pada responden yang 

relevan. Karena kita tidak tahu pasti jumlah populasi dalam penelitian 

ini, maka kita akan mengambil sampel menggunakan rumus Unknown 

Population. 

Menurut Ridwan dalam Jasmalinda (2021) menjelaskan bahwa 

metode pengambilan sampel ketika populasi tidak diketahui maka 
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metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode sampling 

kemudahan. Berdasarkan hal tersebut maka untuk menentukan sampel 

menggunakan rumus Unknown Populations sebagai berikut: 

  [ 
     

 
 ]   

Keterangan:  

n     = Ukuran Sampel 

Za  = Tingkat keyakinan sampel dengan a = 0,05 (tingkat kepercayaan 

95% berarti       = 1,95) 

σ     = Standar Deviasi 

e    = Standart error atau tingkat kesalahan yang dapat ditoleransi 5 % 

(0,05) 

  [ 
     

 
]   

  * 
(    ) (    )

    
+   

             

Berdasarkan perhitungan sampel diatas, maka peneliti yakin 

dengan tingkat kepercayaan 95% bahwa sampel random sebesar 96,04. 

Dari hal tersebut untuk memudahkan peneliti, maka sampel dibulatkan 

menjadi 100 orang dengan memberikan selisih estimasi kurang dari 0,05. 

D.  Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu baik orang, obyek 

atau kegiatan yang peneliti selidiki dan kemudian ditarik kesimpulannya 
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(Sugiyono, 2012 :39). Variabel dalam penelitian ini ada dua yakni 

variabel bebas (independen) serta variabel terikat (dependen). 

a. Variabel bebas (Independen) merupakan variabel yang 

mempengaruhi variabel terikat atau menjadi sebab berubahnya 

variabel terikat (Sugiyono, 2012 :39). Variabel bebas pada 

penelitian ini yaitu labelisasi halal (X1), citra merek (X2) dan 

harga (X3). 

b. Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang menjadi 

akbibat/ yang dipengaruhi oleh variabel bebas (Sugiyono, 2012 

:39). Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu loyalitas 

konsumen (Y). 

2. Indikator Penelitian 

Indikator penelitian merupakan turunan dari variabel yang diteliti 

(sesuai dengan teori). 

Tabel 3. 1 Indikator Penelitian 

No Variabel Indikator Skala 

Ukur 

1 Labelisasi Halal (X1) Menurut 

Rengkuti (2010 :8) Labelisasi 

halal merupakan pencantuman 

tulisan atau pernyataan halal pada 

kemasan atau produk untuk 

menunjukkan bahwa produk yang 

dimaksud berstatus sebagai 

produk halal. 

(1) Pengetahuan, 

(2) Kepercayaan, 

(3) Penilaian 

terhadap 

labelisasi halal  

(Anita, 2016) 

Ordinal 

2 Citra Merek (X2) Menurut Aaker 

dan Biel (1993)  citra 

merek adalah penilaian konsumen 

terhadap merek 

tersebut dalam sebuah pasar  

(1)   Keunggulan 

asosiasi merek 

(2)   Kekuatan 

asosiasi merek 

(3)   Keunikan 

aosisasi merek 

(Putra, 2018) 

Ordinal 

3 Harga (X3) menurut Buchari 

Alma (2014 :169) harga 

merupakan nilai suatu barang 

yang dinyatakan dengan uang. 

(1) Keterjangkaua

n harga 

(2) Kesesuaian 

harga dengan 

Ordinal 
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kualitas 

produk 

(3) Kesesuaian 

sesuai dengan 

manfaat  

(4) Harga sesuai 

dengan 

kemampuan 

daya saing 

harga (Yayan, 

2019) 

4 Loyalitas Konsumen (Y) Menurut 

Griffin (2005 :31) bahwa loyalitas 

lebih mengacu pada wujud 

perilaku dari unit-unit 

pengambilan keputusan untuk 

melakukan pembelian secara 

terus-menerus terhadap barang 

atau jasa dari suatu perusahaan 

yang dipilih. 

(1) Pembelian 

berulang  

(2) Ketahaan 

terhadap 

pengaruh yang 

negatif 

(3) Mereferensika

n secara total 

(Korowa, 

2018 :30) 

Ordinal 

Sumber: Data Skunder yang diolah, 2022. 

E. Pengumpulan Data Penelitian  

Teknik pengumpulan data yaitu suatu langkah yang dilakukan 

seorang peneliti untuk memperoleh data guna memecahkan suatu masalah 

penelitian. 

1. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer  

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya 

(tanpa perantara). Data atau informasi diperoleh dari pertanyaan 

tertulis seperti kuesioner serta lisan ataupun wawancara (Jonathan, 

2006).  Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data skunder merupakan data yang dikumpulkan sebelum 

penyelidikan dari tangan kedua atau sumber lain yang tersedia. Dalam 

penelitian ini yang dijadikan sebagai data sekunder adalah majalah, 
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buku, artikel, internet dan berbagai literature yang relevan dalam 

penelitian ini. 

2. Teknik  Pengumpulan Data 

Untuk melakukan pengumpulan data maka peneliti menggunakan 

teknik kuesioner. Kuesioner merupakan pertanyaan-pertanyaan yang 

dibuat untuk menerima informasi dari dan menanngapi responden dalam 

bentuk laporan mengenai kepribadian dan pengetahuan mereka survey 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden dengan 

serangkaian pertanyaan (Sugiyono, 2012 :142). Kuesioner diisi secara 

self administrated questions yaitu responden diminta untuk mengisi 

kuesioner yang telah dibuat oleh peneliti sendiri. Kuesioner dalam 

penelitian ini diukur menggunakan skala likert. Pada skala likert hal ini 

dilakukan dengan menghitung persetujuan ataupun  ketidaksetujuan 

responden terhadap suatu objek tertentu. Tanggapan untuk setiap 

pertanyaan penelitian pada skala likert ini dinilai dari sangat setuju 

sampai sangat tidak setuju. Dalam penelitian ini peneliti mengukur 5 

kuesioner dengan 5 point skala yaitu: 

   SS  : Sangat Setuju  diberi skor 5 

   S  : Setuju diberi skor 4 

   N  : Netral diberi skor 3 

   TS  : Tidak Setuju diberi skor 2 

   STS  : Sangat Tidak Setuju diberi skor 1 

Dapat dilihat bahwa bobot tertinggi adalah lima dan bobbot 

terendah adalah satu. Diketahui jumlah kelas ada 5, sehingga dapat 

dihitung sebagai berikut: 

Interval  =  
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Interval  =  
   

 
 

Interval =  0,8 

Maka nilai interval  penelitian sebesar 0,8, sehingga dapat 

dikelompokan sebagaii berikut: 

1. Jika skor variabel 1,00 – 1,79 maka  dapat diartikan bahwa variabel 

independen dan variabel dependen aitu variabel  labelisasi halal, citra 

merek, harga dan loyalitas konsumen dikategorikan sangat buruk. 

2. Jika skor 1,80 – 2,59 maka dapat diartikan bahwa variabel 

independen dan variabel dependen yaitu variabel  labelisasi halal, 

citra merek, harga dan loyalitas konsumen dikategorikan buruk. 

3. Jika skor 2,60 – 3,39 maka dapat diartikan bahwa variabel 

independen dan variabel dependen yaitu variabel  labelisasi halal, 

citra merek, harga dan loyalitas konsumen dikategorikan cukup. 

4. Jika skor 3,40 – 4,19 maka dapat diartikan bahwa variabel 

independen dan variabel dependen yaitu variabel  labelisasi halal, 

citra merek, harga dan loyalitas konsumen dikategorikan baik. 

5. Jika skor 4,20 – 5,00 maka dapat diartikan bahwa variabel 

independen dan variabel dependen yaitu variabel  labelisasi halal, 

citra merek, harga dan loyalitas konsumen dikategorikan sangat 

buruk. 

Menurut Ibnu Hajar dalam terdapat 2 kriteria utama yaitu 

reliabilitas dan validitas. Reliabilitas yaitu jawaban seseorang mengenai 

pertanyaan yang menunjukan tingkat kosistensi dari waktu ke waktu dan 

akurasi hasil pengukuran, sedangkan validitas suatu Instrument yang 

menunjukan valid atau tidaknya suatu kuesioner. 

3. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas  

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah derajat ketepatan antara apa yang 

sebenarnya terjadi pada subyek penelitian dan data yang laporkan 
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oleh peneliti (Sugiyono, 2012 :267). Tujuan dari pengujian ini adalah 

untuk mengetahui seberapa tepat dan akurat alat ukur tersebut 

menjalankan fungsinya. Tingkat validitas ditentukan oleh angka yang 

disebut koefisien validitas.  

Teknik yang digunakan dalam uji validitas dilakukan dengan 

korelasi produck moment person. Validitas dilakukan dengan cara 

membandingkan         dan        dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika         >       , (pada taraf signifikansi 0,05) maka data 

valid. 

b. Jika         <       , (pada taraf signifikansi 0,05) maka data tidak 

valid. 

Untuk menguji validitas menggunakan korelasi product 

moment dengan rumus berikut:  

    
     (  )(  )

√*     (   ) +*     (   ) +
 

      = koefisien korelasi antara x dan y 

N   = jumlah sampel 

     = jumlah perkalian antara skor x dan y 

     = jumlah total skor x 

    = jumlah total skor y 

     = jumlah dari kuadrat x 

     = jumlah dari kuadrat x 

 

Syarat minimal untuk  dianggap sebagai elemen instrument yang 

valid adalah nilai indeks yang valid merupakan nilai indeks yang valid 

≥ 0,5 (Sugiyono, 2016). Oleh karena itu, semua pernyataan dengan 

korelasi kurang dari 0,5 dianggap tidak valid serta perlu diperbaiki. 

 

b.  Uji Reliabilitas  
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 Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur keakuratan, 

keandalan, konsistensi, stabilitas atau keandalan alat ukur yang 

digunakan. Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukan sejauh 

mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Apabila 

alat ukur yang dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan 

hasil  yang diperoleh konsisten, maka alat pengukuran disebut reliabel 

atau tetap (Warto, 2013 :359). 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang 

terhadap koesioner tersebut konsisten atau stabil. Jika nilai 

Chronbach’s alpha lebih besar dari 0,6 maka kuesioner dianggap 

reliabel. Uji alpha dilakukan  pada setiap bagian dari variabel bebas dan 

terikat  (Andriani, 2020).  

Reliabilitas alat penilaian merupakan konsistensi alat tersebut 

dalam menilai apa yang dinilai. Artinya kapapnpun alat tersebut 

digunakan maka hasilnya relative sama. Biasanya rumus yang 

digunakan dikenal dengan rumus Alpha, sebagai berikut: 

    ( 
 

   
) (  

   
 

  
 ) 

Keterangan: 

    = koefisiensi reliabilities 

n = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 

1 = bilangan konstan 

   
  = jumlah varian skor dari tiap-tiap item 

  
  = varian total 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Korelasi Rank Spearman 

Untuk menguji hipotesis hubungan antar dua variabel, bila datanya 

ordinal maka statistik yang digunakan yaitu korelasi Spearman Rank, 

namun apabila datanya interval atau rasio maka statistik yang digunakan 

adalah korelasi pearson product moment (Sugiyono, 2013 :243). 
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Menurut Sarwono dalam Mubarokah (2021) Koefisien korelasi 

Spearman digunakan untuk mengetahui besar kecilnya hubungan antara 

dua variabel (gejala) secara berurutan. Data yang dianalisis biasanya 

berupa angka bertahap seperti 1, 2, 3, 4, 5. Angka-angka ini bukan 

bilangan real atau hanya simbol. Oleh karena itu, korelasi ini termasuk 

dalam uji statistik non parameter. Besarnya korelasi adalah 0 sampai 1. 

Korelasinya positif. Artinya, dalam arah yang sama, jika variabel pertama 

besar, maka variabel kedua juga besar. Bisa juga dikatakan korelasinya 

negatif. Artinya, sebaliknya, jika variabel pertama besar, variabel 

berikutnya kecil. Rumus dari korelasi Rank Spearman seperti berikut:  

   
      

   

    
 

Keterangan: 

  (rho) = Koefisien kolerasi Rank Spearman 

N        = Jumlah responden 

di2      = perbedaan antara ranking pada X dan Y yang telah dikuadratkan. 

Pengujian hipotesis melaui korelasi rank spearman dilakukan 

dengan membandingkan nilai sig.(2-tailed) dengan α (0,05). Apabila nilai 

sig.(2-tailed) ≥ α (0,05) maka H0 diterima. Sedangkan nilai sig.(2- tailed) 

< α (0,05) maka H0 ditolak. Pedoman untuk memberikan interpretasi 

koefisien korelasi sebagai berikut (Isna & Warto, 2013 :262): 

0,00 – 0,199   : hubungan sangat rendah 

0,20 – 0,399   : hubungan rendah 

0,40 – 0,599  : hubungan sedang 

0,60 – 0,799  : hubungan kuat 

0,80 – 1,00  : hubungan sangat kuat. 
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2. Koefisien Konkordansi Kendall W 

Uji Konkordansi Kendall W digunakan untuk mencari korelasi di 

antara 2 atau lebih variabel independen, di mana variabel-variabel yang 

dikorelasikan tersebut berskala ordinal. Untuk menghitung W, adalah 

dengan menggunakan rumus berikut (Isna & Warto A. , 2013 : 284): 

Dimana: 

W= Koefisien korelasi konkordansi 

S = Jumlah kuadrat deviasi observasi dari mean Rj, jadi 

    (   
   

 
)  

Keterangan: 

K= banyaknya himpunan ranking penjenjangan, misalnya banyak penilai 

Rj= jumlah ranking yang diberikan 

N = banyak objek atau individu yang diberi ranking 

 

 
  (    ) = jumlah maksimum yang mungkin dicapai deviasi kuadrat, 

yaitu jumlah S yang dapat terjadi dengan adanya kecocokan sempurna di 

antara k rangking. 

 

Kriteria pengujian Koefisien Konkordansi Kendal W sebagai berikut: 

a) Jika nilai sig.> 0,05, berarti    diterima dan   ditolak. 

b) Jika nilai sig.< 0,05, berarti    ditolak dan   diterima. 

 

3. Regresi Ordinal  

  Analisis regresi Ordinal adalah regresi yang dipergunakan apabila 

data yang akan dianalisis mempunyai varibel skala ordinal (peringkat). 

Seperti halnya analisis regresi, tujuan analsisi ini adalah guna 

mendapatkan model terbaik serta paling sederhana yang menjelaskan 

pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. Persamaan 

matematika oleh Ghozali sebagai berikut (Isna & Warto A. , 2013 : 302): 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 

1. Sejarah Produk Kosmetik Wardah 

Wardah  merupakan  merek  kosmetik halal asli Indonesia. 

Awal mula didirikan pada tahun 1985 di bawah PT Paragon Teknology 

and Innovation (PT. PTI).  Perusahaan kosmetik ini didirikan oleh 

pasangan Dr. H. Subakat Hadi, M.Si bersama Dra. Hj. Nurhayati 

Subakat, sejak 28 Februari 1985. Kosmetik pertama yang diproduksi 

oleh PT. PTI yakni hanya produk perawatan rambut. Di tahun 1987, 

perusahaan memproduksi produk perawatan rambut dengan  nama  serta 

merek Lingkup  pemasaran Ega termasuk salon-salon.  Belakangan 

lahirlah produk Puturi, namun tetap diproduksi. Produk utama Puturi 

adalah jenis sampo, yang kemudian berkembang menjadi produksi 

pengeritingan rambut, cream mandi, tonik rambut, hair spray, serta  

produk perawatan rambut lainnya.  

Pada tahun 1995, PTI  di hadapan santri dari pesantren Muslim 

Hidayatullah, menginginkan PTI untuk mmproduksi kosmetik 

berdasarkan syariat Islam. Setelah menerima permintaan dari santri, 

lahirlah Wardah Cosmetics. Penempatan kosmetik halal dan aman. 

Alasan disebut halal  karena  mempunyai sertifikasi halal dari LPPOM 

MUI, menggunakan bahan-bahan yang berkualitas tinggi serta telah 

mendapatkan nomor registrasi dari Kementrian Kesehatan. Pada tahun 

1995  Wardah tidak bisa tumbuh  karena tidak dikelola dengan baik. 

Pada tahun 1996, PTI kembali mencoba mengembangkan  kosmetik 

Wardah. Sejak saat itu, penjualan meningkat serta PTI telah memasuki 

pasar make-up. Pada periode 1999-2003, PTI mengalami perkembangan 

kedua. Penjualan  kosmetik Wardah saat  ini mulai meroket. Di dalam 

2002-2003 PTI mulai memodernisasi bisnisnya. Produk kecantikan  
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Wardah telah memasuki ruang ritel. Selain masuk ke ritel, produk 

kecantikan Wardah juga dipromosikan dengan memasang iklan di 

berbagai media untuk memperkenalkan produknya ke target. 

Tahun 2009 hingga 2013 merupakan tahun emas baggi 

kosmetik Wardah. Pada tahun 2011, Wardah Cosmetics menerima 

Penghargaan Halal untuk kategori Merek Kosmetik Halal. Tak hanya itu 

Wardah juga mengikuti halal and Health Products Fair di CNR Expo di 

Istanbul-Turki. Selain itu, di tahun 2011, Wardah Store pertama dibuka 

di fX Sudirman, Jakarta. Selain kesuksesan yang diraih di atas, Wardah 

juga mendapatkan penghargaan 2nd Indonesian Original Brand (IOB) 

award dari majalah SWA 2011. Wardah kembali meraih juara 1 di 

Indonesian Original Brands SWA edisi 2012, Wardah juga membuka 

gerai Wardah pertama di Malaysia. Pada tahun 2013, Wardah membuka 

22.000 toko di Indonesia serta Malaysia. Pada tahun 2015, PT Paragon 

Technology and Innovation memperkenalkan merek Emina, kemudian 

pada tahun 2020 memperkenalkan merek baru yakni Kahf. 

Sejak awal, PT. PTI selalu berusaha untuk memberikan 

manfaat bagi orang-orang di sekitar kita. Upaya ini dimungkinkan 

melalui visi perusahaan untuk menumbuhkan Paragonians, menciptakan 

nilai bagi konsumen, agar terus meningkat, tumbuh bersama, melindungi 

bumi, mendukung pendidikan dan kesehatan nasional, serta untuk 

mengembangkan bisnis kami. 

ii. Visi serta Misi 

a. Visi perusahaan 

Dengan menjadikan hari ini lebih baik dari hari kemarin, 

perusahaan akan berkontribusi kepada masyarakat dan menjadi 

perusahaan yang terus berkembang di berbagai bidang. 

b. Misi Perusahaan 
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1) Mengembangkan karyawan yang berbakat dengan menciptakan 

lingkungan kerja yang baik guna meningkatkan keppuasan. 

2) menyediakan produk serta layanan berkualitas tinggi secara 

berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan konsumen melalui 

program pemasaran produk unggulan. 

3) Kembangkan proses bisnis yang sehat dalam segala hal. 

4) Terus berinovasi, memperoleh pengetahuan, menerapkan 

teknologi baru, inovatif untuk kepuasan konsumen. 

5) Terus berinovasi, memperoleh pengetahuan, menerapkan 

teknologi baru, inovatif untuk kepuasan pelanggan. 

B. Analisis Deskriptif Responden 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif memperhitungkan perilaku manusia yang dapat diprediksi, realitas 

sosial, objektif serta terukur. Oleh karena itu, penggunaan penelitian 

kuantitatif dengan cara yang efektif dan dapat diandalkan, serta analisis 

statistik yang rasional serta rasional, mengarah pada kenyataan bahwa hasil 

penelitian yang diperoleh tidak berbeda dengan keadaan yang sebenarnya. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Juni 2022 di UIN SAIZU 

Purwokerto dengn jumlah responden sebannyak 100 responden. Metode 

pengambilan sampell menggnakan purposive sampling yakni teknik yng 

digunakan sesuai dengan keriteria yang ditentukan oleh peneliti.  

1. Analisis responden berdasarkan tingkatan fakultas seperti berikut ini: 

Tabel 4. 1 Analisis Responden Berdasarkan Fakultas 

Fakultas  Frekuensi  Presenta

se  

Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan (FTIK) 41 41% 

Dakwah  18 18% 

Syariah  14 14% 

Ekonomi Dan Bisnis Islam (FEBI) 22 22% 

Usuluddin, Adab Dan Humaniora 5 5% 

Total  100 100% 

 Sumber: Data primer yang diolah (2022) 



 

56 
 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas responden 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

mencapai 41 responden, Fakultas Dakwah sebanyak 18 responden, 

Fakultas Syariah sebanyak 14 responden. responden, Fakultas Bisnis dan 

Ekonomi Islam sebanyak 22 responden serta Fakultas Usuluddin, Adab 

dan Humaniora sebanyak 5 responden. 

2. Berdasarkan pengeluaran untuk keperluan kosmetik (per bulan) 

Tabel 4. 2 Responden Berdasarkan Pengeluaran Untuk Keperluan 

Kosmetik (perbulan) 

Keterangan Jumlah Presentase 

< Rp100.000,00 49 49% 

Rp 100.000,00 - Rp 200.000,00 33 33% 

Rp 200.000,00 -  Rp 300.000,00 11 11% 

Rp 300.000,00 – Rp 400.000,00 7 7% 

> Rp 500.000,00 - 0 

Jumlah 100 100% 

               Sumber: data primer, diolah 2022 

Berdasarkan hasil dari tabel 4.2 yang menunjukan hasil responden 

berdasarkan pengeluaran perbulan. Hasil dari pengumpulan data yang 

telah di lakukan dari 100 responden terdapat 49 orang yang pengeluaran 

untuk keperluan kosmetik perbulan sebesar < Rp 100.000,00 dengan 

presentase 49%, terdapat 33 orang yang pengeluaran untuk keperluan 

kosmetik perbulan sebesar Rp 100.000,00 – Rp 200.000,00  dengan 

presentase 33%, terdapat 11 orang yang pengeluaran untuk keperluan 

kosmetik perbulan sebesar Rp 200.000,00 – Rp 300.000,00 dengan 

presentase 11%, terdapat 7 orang yang pengeluaran untuk kepeluan 

kosmetik sebesar Rp 300.000,00- Rp 400.000,00 dengan presentase 7%. 

3. Analisis deskriptif variabel penelitian 

Analisis deskriptif variabel survei memberikan gambaran umum 

mengenai tanggapan responden terhadap variabel penelitian. Pilihan 

jawaban responden terdiri dari 5 jawaban yaitu sangat tidak setuju, tidak 

setuju, netral, setuju serta sangat setuju. Untuk mengklasifikasikan rata-
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rata respon terhadap respon responden, peneliti perlu menentukan jarak 

kelas. Rumus yang menentukan kelas interval adalah: 

Interval  = 
                            

              
 

Interval  = 
   

 
 

Interval =0,8 

Dalam hal ini nilai interval penelitian yakni sebesar 0,8, sehingga 

dapat dikelompokan sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 Pengelompokan Respon Rata-Rata Responden 

Skala Data Kelas Kategori 

1 1,00-1,79 Sangat buruk 

2 1,80-2,59 Buruk 

3 2,60-3,39 Cukup 

4 2,40-4,19 Baik 

5 4,20-5,00 Sangat baik 

Output dari analisis deskriptif variabel penelitian dijelaskan seperti berikut: 

a. Analisis Variabel Labelisasi Halal (X1) 

Tanggapan responden terhadap pertanyaan kuisioner labelisasi 

Halal ditunjukkan pada tabel di berikut ini: 

Tabel 4. 4 Deskriptif Variabel Labelisasi Halal 

No Daftar Pertanyaan Rata-rata 

1 Saya mengetahui maksud dari gambar logo halal 4,78 

2 Dengan adanya labelisasi halal yang dikeluarkan 

MUI, membuat saya merasa aman menggunakan 

kosmetik wardah 

4,77 

3 Adanya labelisasi halal menjadi pertimbangan 

saya dalam memilih kosmetik wardah sebelum 

membeli dan menjadi pertimbangan ketika 

membeli ulang 

4,68 

4 Kualitas dari label halal yangtertera dalam 

kemasan produk tersebut, mempengaruhi saya 

untuk membelinya 

4,74 

5 Dengan labelisasi halal, sudah dipastikan produk 4,65 
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wardah aman untuk digunakan dan terjamin 

kualittasnya 

 6 Labelisasi halal membuat saya tetap bertahan 

menggunakan Wardah 

4,52 

 Total 4,69 

                Sumber: data primer yang diolah, kuesioner, 2022 

Dari tabel 4.4 dapat di lihat bahwa responden dngan skor rata-

rata tertinggi memiliki item pernyataan berikut “Saya mengetahui 

maksud dari gambar logo halal” dengan skor 4,78 sehingga masuk 

dalam kategori sangat baik, karena terletak pada rentang 4,20-5,00. 

Sedangkan skor terendah adalah pertanyaan “labelisasi halal membuat 

saya tetap bertahan menggunakan kosmetik Wardah” dengan skor 4,52 

serta kategori baik pada kisaran 4,20-5,00. 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, variabel labelisasi halal memiliki 

rata-rata keseluruhan sebesar 4,69. Hal ini menunjukan bahwa variabel 

labelisasi halal berada pada kategori sangat baik yaitu pda kisaran 

4,20-5,00. 

b.  Analisiss Variabel Citra Merek (X2) 

Berikut jawaban responden mmengenai pertanyaan kuesioner citra 

merek dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 5 Deskriptif Variabel Citra Merek 

No Daftar Pertanyaan Rata-rata 

1 Kosmetik merek Wardah memiliki reputasi 

yang baik di masyarakat 

4,49 

2 Saya mengenal lama kosmetik wardah 4,53 

3 Brand kosmetik wardah identik dengan 

kosmetik halal 

4,66 

4 Saya mengenal wardah sebagai perusahaan 

lokal yang bersertifikat halal 

4,65 

5 Menurut saya wardah salah satu kosmetik yang 

mudah diingat mereknya 

4,56 

 Total 4,57 

                Sumber: data primer diolah, kuesioner, 2022 
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Dari tabel 4.5 dapat dilihat bahwa responden dengan skor rata-

rata tertinggi memiliki pernyataan berikut “Brand kosmetik wardah 

identik dengan kosmetik halal” dengan skor 4,66 dan yang termasuk 

dalam kategori sangat baik karena berada pada kisaran 4,20-5,00. Skor 

terendah adalah item pertanyaan “Kosmetik merek Wardah memiliki 

reputasi yang baik dimasyarakat” dengan skor 4,49  yang berada pada 

kategori sangat baik pada kisaran 4,20-5,00. 

Bedasarkan tabel 4.5 di atas, variabel citra merek menunjukan 

skor rata-rata keseluruhan sebesar 4,57. Dengan demikian, variabel 

citra merek berada pada kategori sangat baik  yaitu pada kisaran 4,20-

5,00. 

c. Analisis Deskriptif Variabel Harga (X3) 

Berikut jawaban responden mengenai pertanyaan kuesioner harga 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 6 Deskriptif Variabel Harga 

No Daftar Pertanyaan Rata-rata 

1 Kosmetik merek wardah memiliki harga yang 

dapat dijangkau oleh konsumen 

4,44 

2 Menurut saya kosmetik wardah tidak menguras 

kantong untuk tampil cantik setiap hari 

4,31 

3 Harga produk kosmetik wardah sudah setara 

dengan kualitas produk ksometik wardah yang  

saya dapatkan 

4,36 

4 Harga yang ditawarkan sesuai dengan manfaat 

yang saya peroleh 

4,34 

5 Kosmetik merek wardah memiliki harga yang 

dapat bersaing dengan produk sejenis 

4,20 

 Total 4,33 

Sumber: data primer diolah, kuesioner, 2022 

Berdasarkan tabel 4.6 terlihat bahwa responden dengan skor 

rata-rata tertinggi memiliki item pernyataan berikut “kosmetik merek 

wardah memiliki harga yang dapat dijangkau oleh konsumen” dengan 

skor 4,44 maka dari itu masuk dalam kategori sangat baik karena 

berada pada kisaran 4,20-5,00. Sedangkan skor terendah pada item 
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pertanyaan “kosmetik merek wardah memiliki harga yang dapat 

bersaing dengan produk sejenis” dengan skor 4,20 yang masuk 

kedalam kategori baik pada kisaran 4,20-5,00. 

Bedasarkan tabel 4.6 diatas, nilai rata-rata untuk variabel harga 

adalah skor 4,33. Hal ini menempatkan variabel harga pada kategori 

sangat baik, berada pada kisaran 4,20-5,00. 

d.  Analisis deskriptif variabel loyalitas konsumen 

Berikut jawaban responden mmengenai pertanyaan kuesioner 

loyalitas konsumen dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4. 7 Deskriptif Variabel Loyalitas Konsumen 

No Daftar Pertanyaan Rata-rata 

1 Saya akann melakukan pembeliian berulang 

pada produk wardah 

4,41 

2 Wardah merupakan pilihan utama ketika saya 

akan memilih kosmetik wardah 

4,34 

3 Sya tetap menggunakan kosmetik wardah 

walaupun ada iklan kosmetik baru 

4,31 

4 Saya akan mereferensikan kepada orang lain 

tentang manfat kegunaan produk kosmetik 

wardah 

4,32 

5 Saya merasa puas dengan produk wardah 4,43 

 Total 4,36 

Sumber: data primer diolah, kuesioner, 2022 

Dari tabel 4.7 terlihat responden dengan skor rata-rata tertinggi 

memiliki item pernyataan berikut “Saya merasa puas dengan produk 

wardah” dengan skor 4,43 sehingga masuk kedalam kkategori sangat 

baik karena beradaa dalam kisaran 4,20-5,00. Sedangkan item skor 

terendah yakni item pertanyaan “Saya tetap menggunaka kosmetik 

wardah walaupun ada iklan kosmetik baru” dengan skor 4,31 serta 

masuk kedalam kategori sangat baik, yang berada pada kisaran 4,20-

5,00. 

Bedasarkan tabel 4.6 diatas, nilai rata-rata untuk variabel 

loyalitas konsumen adalah sebesar 4,36. Hal ini menempatkan variabel 
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loyalitas konsumen dalam kategori sangat baik, berada pada kisaran 

4,20-5,00. 

C. Analisis Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas  

Validitas dilakukan dengan cara membandingkan         dan        

dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Jika         >        (pada paraf signifikasi 0,05), maka data valid. 

b. Jika         <         (pada paraf signifikasi 0,05), maka data tidak 

valid. 

Berikut merupakan hasil uji validitas instrumen penelitian dengan 

menggunakan progam SPSS versi 22: 

Tabel 4. 8 Hasil Pengujian Validitas Variabel Labelisasi Halal 

Variabel  Item 

pertanyaan 

Taraf 

kesalahan 
       Hasil  keterangan 

Sig           

Labelisasi 

Halal (X1) 

1 0,05 0,195 0,000 0,525 Valid 

2 0,05 0,195 0,000 0,780 Valid  

3 0,05 0,195 0,000 0,664 Valid  

4 0,05 0,195 0,000 0,766 Valid 

5 0,05 0,195 0,000 0,720 Valid 

6 0,05 0,195 0,000 0,629 Valid 

Sumber: hasil SPSS 22 yang diolah, 2022 

Bedasarkan tabel di atas, terlihat bahwa semua item pernyataan dari 

variabel Labelisasi halal valid karena nilai sig. 2 (tailled) < α (0,05). Hasil 

pengujian data menggunakan SPSS diatas dapat diketahui  bahwa nilai 

        dari variabel labelisasi halal  pada item pertanyaan 1 mendapat 

0,525, item pertanyaan 2 mendapat 0,780, item pertanyaan 3 mendapat 

0,664, item pertanyaan 4 mendapat 0,766, item pertanyaan 5 mendapat 

0,720, item pertanyaan 6 mendapat 0,629. Dari keseluruhan item 

pertanyaan memiliki         >        maka instrument variabel labelisasi 
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halal adalah valid. Maka, dapat disimpulkan bahwa instrument variabel 

labelisasi halal ini dinyatakan valid. 

Tabel 4. 9 Hasil Pengujian Variabel Citra Merek 

Variabel  Item 

pertanya

an 

Taraf 

kesalah

an 

       Hasil  Keteran

gan Sig           

Citra 

Merek 

(X2)  

1 0,05 0,195 0,000 0,594 Valid 

2 0,05 0,195 0,000 0,576 Valid  

3 0,05 0,195 0,000 0,599 Valid  

4 0,05 0,195 0,000 0,593 Valid 

5 0,05 0,195 0,000 0,651 Valid 

    Sumber: data hasil SPSS 22 yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa semua item pernyataan dari 

variabel citra merek valid karena nilai sig. 2 (tailled) < α (0,05). Hasil 

pengujian data menggunakan SPSS di atas dapat diketahui  bahwa nilai 

        dari variabel citra merek pada tem pertanyaan 1 mendapat 0,594, 

item pertanyaan 2 mendapat 0,576, item  pertanyaan 3 mendapat 0,599, 

item pertanyaan 4 mendapat 0,593, item pertanyaan 5 mendapat 0,651. 

Dari keseluruhan item pertanyaan memiliki         >        maka 

instrument variabel citra merek adalah valid. Maka dapat disimpulkan 

bahwa instrument variabel citra merek ini dinyatakan valid. 

Tabel 4. 10 Hasil  Pengujian Validitas Variabel Harga 

Variabel  Item 

pertanyaa

n 

Taraf 

kesalah

an 

       Hasil  Keteran

gan Sig           

Harga 

(X3) 

1 0,05 0,195 0,000 0,795 Valid 

2 0,05 0,195 0,000 0,814 Valid  

3 0,05 0,195 0,000 0,760 Valid  

4 0,05 0,195 0,000 0,784 Valid 

5 0,05 0,195 0,000 0,767 Valid 
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    Sumber: data hasil  SPSS 22 yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa semua item pernyataan 

dari variabel harga valid karena nilai sig. 2 (tailled) < α (0,05).  Hasil 

pengujian data menggunakan SPSS diatas dapat diketahui  bahwa nilai 

        dari variabel harga pada item pertanyaan 1 mendapat 0,795, item 

pertanyaan 2 mendapat 0,814, item pertanyaan 3 mendapat 0,760, item 

pertanyaan 4 mendapat 0,784, item pertanyaan 5 mendapat 0,767. Dari 

keseluruhan item pertanyaan memiliki         >        maka instrument 

variabel harga adalah valid. Maka dapat disimpulkan bahwa instrument 

variabel harga ini dinyatakan valid. 

Tabel 4. 11 Hasil Pengujian Variabel Loyalitas Kosmetik 

Variabel  Item 

pertanya

an 

Taraf 

kesalaha

n 

       Hasil  Keterang

an Sig           

Loyalitas 

Kosmetik 

(Y) 

1 0,05 0,195 0,000 0,863 Valid 

2 0,05 0,195 0,000 0,796 Valid  

3 0,05 0,195 0,000 0,788 Valid  

4 0,05 0,195 0,000 0,866 Valid 

5 0,05 0,195 0,000 0,761 Valid 

    Sumber: data hasil SPSS 22 yang diolah, 2022 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa semua item pernyataan 

dari variabel Loyalitas konsumen valid karena nilai sig. 2 (tailled) < α 

(0,05). ).  Hasil pengujian data menggunakan SPSS diatas dapat diketahui  

bahwa nilai         dari variabel loyalitas konsumen pada item pertanyaan 

1 mendapat 0,863, item pertanyaan 2 mendapat 0,796, item pertanyaan 3 

mendapat 0,788, item pertanyaan 4 mendapat 0,866, item pertanyaan 5 

mendapat 0,761. Dari keseluruhan item pertanyaan memiliki         > 

       maka instrument variabel loyalitas kosmetik adalah valid. Maka 

dapat disimpulkan bahwa instrument variabel loyalitas kosmetik ini 

dikatakan valid. 
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2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas di gunakan guna mengukur instrument dalam suatuu 

penelitian, apakah dapat di percaya maupun tidak. Reliabilitas merupakan 

konsistensi alat ukur ketika mengukur gejala yang serupa. Uji reliabilitas 

dalam ini menggunakan SPSS 22, dengan melihat Croanbach’s Alpha. 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika tanggapan seorang responden 

terhadap koesioner tersebut konsisten maupun stabil. Jika nilai 

Chronbach’s alpha > 0,60 kuesioner dianggap reliabel.  

Tabel 4. 12 Hasil Pengujian Reliabilitas Data Penelitian 

Variabel Nilai hitung 

cronbach alpha 

Nilai cronbach 

alpha yang 

disyaratkan 

Keterangan 

Labelisasi halal 0,805 >0,60 Reliabel 

Citra merek 0,831 >0,60 Reliabel 

Harga 0,892 >0,60 Reliabel 

Loyalitas kosmetik 0,869 >0,60 Reliabel 

          Sumber: data hasil SPSS 22 yang diolah, 2022 

Berdasarkan dari tabel di atas diperoleh nilai cronbach alpha dari 

variabel labelisasi halal sebesar 0,805, variabel citra merek sebesar 0,831, 

variabel harga sebesar 0,892, variabel kosmetik sebesar 0,869. Dari semua 

variabel memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60, sehingga instrument 

variabel keseluruhan adalah reliabel. Hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa instrument penelitian ini dapat dikatakan reliabel. Instrumen yang 

reliabel berarti apabila digunakan kembali untuk mengukur variabel yang 

sama, akan menghasilkan data yang relatif sama (Isna & Warto A. , 2013 : 

369). 

D. Hasil Analisis Data 

1. Hasil Uji Korelasi Rank Sprearman 

Korelasi Rank Spearman digunakan untuk mencari korelasi atau 

hubungan antara dua variabel (bivariate) dalam skala ordinal (likert). Uji 

analisis korelasi rank sprearman yang digunakan dalam penelitian ini 
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untuk mengetahui seberapa besar pengaruhh labelisasi halal, citra merek, 

harga terhadap loyalitas kosmetik. Apabila nilai sig. (2-talied) ≥ α (0,05) 

maka H0 diterima, namun jika nilai sig. (2-talied) < α (0,05) maka H0 

ditolak (Alizar, 2013 :290). Dari hasil pengolahan SPSS 22 diperoleh hasil 

seperti dibawah ini: 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Rank Spearman 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Sumber: data primer, diolah dengan SPSS 22 

Berdasarkan hasil korelasi rho spearman dapat disimpulkan bahwa 

secara umum semua variabel independent dibentuk oleh labelisasi halal 

(X1), citra merek (X2) dan harga (X3) memiliki hubungan yang signifikan 

dengan loyalitas konsumen (Y) produk kosmetik wardah pada mahasiswa 

UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto. Hasil ini dapat dijelaskan dengan: 

a. Hasil uji korelasi rank spearman hubungan labelisasi halal (X1) dengan 

loyalitas konsumen (Y) pada tabel diatas diperoleh angka koefisien 

sebesar 0,427 atau 42,7%. Ini menandakan adanya korelasi sedang 

antara Labelisasi halal (X1) dengan Loyalitas konsumen (Y). Angka 

koefisien diatas bernilai positif sehingga hubungan kedua variabel 

tersebut jenis hubungan searah. Artinya semakin tinggi efektifitas dari 

labelisasi halal (X1) maka semakin kuat terjadinya loyalitas konsumen 
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(Y), dan semakin lemahnya efektifitas dari labelisasi halal (X1) maka 

semakin lemah pula terjadinya loyalitas konsumen (Y) diperoleh nilai 

sig, (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka    ditolak dan    diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan antara labelisasi halal 

(X1) dengan loyalitas konsumen (Y) produk kosmetik wardah pada 

mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

b. Hasil uji korelasi rank spearman untuk hubungan antara citra merek 

(X2) dengan loyalitas konsumen (Y) terdapat tabel di atas, 

koefisiennya sebesar 0,458 atau 45,8%. Ini menandakan adanya 

hubungan yang sedang antara variabel citra merek (X2) dengan 

loyalitas konsumen (Y). Angka koefisien di atas bernilai positif 

sehingga hubungan kedua variabel merupakan hubungan satu arah. 

Artinya semakin tinggi pengaruh dari citra merek (X2) maka semakin 

kuat loyalitas konsumen (Y), dan semakin rendah pengaruh citra 

merek (X2) maka semakin rendah terjadinya loyalitas konsumen (Y), 

diperoleh nilai sig, (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka    ditolak 

serta    diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan antara citra merek (X2) terhadap loyalitas konsumen (Y) 

produk kosmetik wardah dikalangan mahasiswa UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

c. Hasil uji korelasi Rank Spearman untuk hubungan antara harga (X3) 

dengan loyalitas konsumen (Y) pada tabel di atas diperoleh angka 

koefisiennya adalah 0,722 atau 72,2%. Ini menandakan adannya 

hubungan yang kuat antara variabel harga (X3) dengan Loyalitas 

kosmetik (Y). Angka koefisien di atas bernilai positif sehingga 

hubungan kedua variabel merupakan hubungan satu arah. Artinya 

semakin tinggi efektifitas dari harga (X3) maka semakin kuat 

terjadinya loyalitas konsumen (Y), serta semakin rendah efektifitas 

dari harga (X3) maka semakin rendah juga terjadinya loyalitas 

konsumen (Y) diperoleh nilai sig, (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 maka 

   ditolak dan    diterima. Sehingga dapat disimpulkan terdapat 
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hubungan antara harga (X3) dengan loyalitas konsumen (Y) produk 

kosmetik wardah pada mahasiswa UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. 

2. Hasil Uji Koefisien Konkordnsi Kendall W 

Konkordansi Kendal W digunakan untuk mencari hubungan antara 

dua variabel maupun lebih variabel bebas dengan satu variabel 

(Multivariat). Konkordansi Kendal w digunakan untuk data yang memiliki 

skala ordinal. Dinyatakan signifikan atau ada hubungan apabila nilai 

signifikansi data < 0,05. Pengujian data Konkordansi Kendal w ini 

menggunakan program SPSS 22. Dari hasil pengolahan SPSS 22 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. 14 Hasil Uji Analisis Koefisien Konkordansi Kendal W  

Rank 

 Rank 

Labelisasi Halal 3.92 

Citra Merek 2.36 

Harga 1.82 

Loyalitas Konsumen 1.91 

                                   Sumber: Hasil olahan komputer SPSS versi 22 

Pada bagian Rank, dijelaskan Mean Rank dari ke empat variabel 

penelitian, dimana Mean Rank dari labelisasi halal (X1) adalah 3.92; Mean 

Rank dari citra merek (X2) adalah 2.36; Mean Rank dari harga (X3) adalah 

1.82; Mean Rank dari loyalitas pembelian (Y) adalah 1.91. 

Tabel 4. 15 Hasil Uji Koefisien Konkordansi Kendal W 

N 100, 

Kendal‟     .672 

Chi-Square 201,512 

Df 3 

Asymp.sig. .000 

a. Kendall‟s Coefficiient of Concordnce 

Sumber: Data primer, diolah dengan SPSS 22 

Dari tabel di atas mendeskripsikan N atau jumlah responden yang 

dianalisis yaitu berjumlah 100, nilai Koefisisen Konkordansi Kendal w 
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sebesar 0,672. Koefisien hubungan yang mempunyai nilai 0,672 

menandakan adanya korelasi yang kaut  antara labelisasi halal, citra 

merek, harga dan loyalitas konsumen dengan arah positif. Artinya semakin 

baik labelisasi halal, citra merek dan semakin baik harga maka akan 

semakin tinggi atau baik pula loyalitas konsumennya, dan sebaliknya (Isna 

& Warto A. , 2013 : 289) 

Untuk output hipotesisinya diperoleh nilai Asymp. Sig sebesar 

0,000. Maka nilai Asymp. Sig <0,05, yang artinya keputusan uji adalah    

ditolak dan    diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdpat 

hubungan yng signifikan antara labelisasi halal, citra merek dan harga 

terhadap loyalitas konsumen pada kosmetik Wardah pda mahasiswi UIN 

Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

3.  Hasil Uji Regresi Ordinal  

Analisis regresi ordinal adalah analisis regresi yang digunakan 

ketika data yang dianalisis mempunyai variabel dalam skala pengukuuran 

ordinal (peringkat). Tujuan dari analsis regresi ordnal, seperti analisis 

regresi lainnya adalah untuk mendapatkan model terbaik serta paling 

sederhana yang mengungkapkan pengaruh antara variabel independent dan 

dependent. Dalam penelitian ini, analisis regresi ordinal dipakai guna 

menguji hipotesis adanya pengaruh labelisasi halal, citra merek dan harga 

terhdap loyalitas konsumen berdasarkan output pengolahan regresi ordinal 

dengan mengunakan SPSS 22, diperoleh output sebagai berikut: 

a. Regresi Ordinal Parsial 

1) Regresi Ordinal Variabel Labelisasi Halal Terhadap Loyalitas 

Konsumen  
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Tabel 4. 16 Hasil Case Processing Summary 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data primer, diolah dengan SPSS 22. 

Berdasarkan tabel Case Processing Summary, menyebutkan 

bahwa banyakya data yangg dianalisis itu terdapat 100 respondn, 

semunanya bisa terolah serta tidak ada yang masuk kedalam 

kategori Missing. Bedasarkan data berdasarkan 100 responden, 

diketahui bahwa loyalitas konsumen kategori  rendah sebesar 7 

orang (7%), loyalitas konsumen kategori sedang sebesar 58 orang 

(58 orang) serta loyalitas konsumen kategori tinggi sebesar 35 

orang  (35%). Untuk variabel labelisasi halal, diketahui kategori 

rendah sebesar 20 orang (25%), kategori sedang sebesar 31 orang  

(31%) serta untuk kategori tinggi terdapat 49 orang (49%). 

Tabel 4. 17 Hasil Model Fitting Information 

 

 

 

 

 Sumber: data primer, diolah dengan SPSS 22 

Tabel Model Fiting Inforrmation, digunakan guna 

mengetahui model regresi ordinal signfikan maupun tidak. 

Apabila nilai dalam kolom sig. < 0,0 berarti model bisa dikatakan 

signifiikan. Berdasarkan dari tabel di atas, di peroleh nilai sig. 

sebanyak 0.000 yang berarti model signifikan. Jadi variabel 
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labelisasi halal bisa memberikan perubahan yang signifikan 

terhadap variabel loyalitas konsumen. 

Tabel 4. 18 Hasil SPSS Goodness Of Fit 

 
Sumber: data primer, diolah dengan SPSS 22. 

Pada tabel Gooddness Of Fit menandakan uji kesesuaian 

model dengan data. Nilai Pearson sebanyak 0,064 serta 

signifikansi 0,969 (>0,05) dengan nilai Deviance 0,065 serta 

signifikansi 0,968 (>0,05). Hal ini berarti model sesuai dengan 

data empiris maupun model yang dipakai layak digunakan. 

Tabel 4. 19 Hasil SPSS Pseudo R Square 

 

 

  

 

 

Sumber: data primer, diolah dengan SPSS 22. 

Ouput selanjutnya adalah Pseudo R-Squre menyebutkan 

variasi taraf loyalitas konsumen yang bisa dijelaskan oleh variabel 

independen yaitu variabel labelisasi halal. Untuk mengetahui hal 

itu, dapatfv di lihat baris ketiga atau McFadden yang menunjukan 

sebanyak 11,6 persen. Oleh karena itu, variasi tingkat loyalitas 

konsumen yang bisa dijelaskan oleh variasi variabel harga yaitu 

sebanyak 11,6. 

Tabel 4. 20 Hasil SPSS Parameter Estimates 
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 Sumber: data primer, diolah dengan  SPSS 22 

Dapat dilihat pada kolom Parameter Estimates 

menerangkan pengaruh koefisien regresi, apakh signifiikan maupun 

tidak.  Apabila nilai dalam kolom sig. ≤ α (0,05) berarti signfikan. 

Interpretasi bagian parameter dilakukan menggunakan cara melihat 

apakah terdapat nilai yang signifikan. Pada tabel di atas terdapat 

nilai signifikansi 0,000 dan 0,000. Nilai tersebut kurang dari 0,05 

yang berarti telah terdapat nilai yang signifikan. Sehinggaa dapat 

ditarik kesimpulan bahwa labelisasi halal berpengaruh terhadaap 

loyalitas konsumen. 

b. Regresi Ordinal Variabel Citra Merek Terhadap Loyalitas 

Konsumen  

Tabel 4. 21 Hasil Case Processing Summary 

 

S 

 

 

        

Sumber: data primer, diolah dengan SPSS 22. 
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Dari tabel  Case Processing Summary, menunjukan bahwa 

banyakya data yang dianalisis itu ada 100 responden, 

keseluruhannya bisa terolah serta tidak ada yang masuk kedalam 

kategori missing. Bedasarkan data dari 100 responden, diketahui 

bahwa loyalitas konsumen kategori renndah  sebessar 7 orang (7%), 

loyalitas konsumen kategori sedang sebesar 58 orang (58 orang) dan 

loyalitas konsumen kategori tinggi sebesar 35 orang  (35%). Untuk 

variabel citra merek, diketahui kategori rendah sebesar 22 orang 

(22%), kategori sedang sebesar 39 orang  (39%) serta untuk 

kategori tinggi ada 39 orang (39%). 

Tabel 4. 22 Hasil Model Fitting Information 

 

Sumber: data primer, diolah dengan SPSS 22. 

Tabel Model Fitting Information, digunakan guna 

mengetahui model regresi ordinal signifkan maupun tidak. Apabila 

nilai dalam kolom Sig. < 0,05 berarti model bisa dikatakan 

signifikan. Bedasarkan tabel di atas, didapat nilai Sig. sebesar 0.000 

yng berarti model signifikan. Maka dari itu, variabel citra merek 

dapat memberikan perubahan yang signifikan terhadaap variabel 

loyalitas konsumen. 

Tabel 4. 23 Hasil SPSS Goodness Of Fit 

 

  Sumber: data primer, diolah dengan SPSS 22. 
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Pada tabel Gooddness Of Fit menyebutkan uji kesesuaian 

model dengan data. Nilai Pearson sebanyak 5.981 serta nilai 

signifikansi 0,050 (>0,05) dengan Deviance 3.930 serta signifikansi 

0,140 (>0,05). Hal inni berarti model sesuai dengan data empiris 

maupun model yang dipakai layak digunakan. 

Tabel 4. 24 Hasil SPSS Pseudo R Square 

 

 

 

                          

 

Sumber: data primer, diolah dengan SPSS 22. 

Hasil selanjutnya adalah  Pseudo R-Squre menerangkan 

variasi tingkat loyalitas konsumen yang bisa diterangkan oleh 

variabel independen yakni variabel citra merek. Untuk mengetahui 

hal itu, dapat dilihat baris ketiga atau McFadden yang menunjukan 

sebanyak 14,7 persen. Oleh karena itu, variasi tingkat loyalitas 

konsumen yang dapat di jelaskan oleh variasi variabel harga yaitu 

sebesar 14,7 %. 

Tabel 4. 25 Hasil SPSS Parameter Estimates 

 

 

 

 

 

 

 

                  Sumber: data primer, diolah dengan  SPSS 22 

Pada kolom Parameter Estimates menerangkan pengaruh 

koefisien regresi, apakh signifikan maupun tidak. Apabila nilai 
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dalam kolom Sig. ≤ α (0,05) berarti signifikan. Interpretasi bagian 

parameter dilakukan dengan cara melihat apakah terdapat nilai yang 

signifikan. Pada tabel diatas terdapat nilai signifikansi 0,000 dan  

0,000. Nilai tersebut kurang dari 0,05 yang berarti  telah terdapat 

nilai yang signifikan. Maka dari itu bisa ditarik kesimpulan bahwa 

citra merek berpengaruh terhadap loyalitas konsumen. 

c. Regresi Ordinal Pengaruh Harga Terhadap Loyalitas Konsumen 

Tabel 4. 26 Hasil Case Processing Summary 

 

 

 

 

 

                             Sumber: data primer, diolah dengan SPSS 22. 

Berdasarkan tabel  Case Processing Summary, dijelaskan 

bahwa banyakya data yang telah dianalisis itu ada 100 responden, 

semuanya dapat diproses serta tidak ada yang masuk dalam 

kategori Missing. Berdasarkan data dari 100 responden, diketahui 

bahwa loyalitas konsumen kategori rendah berjumlah  7 responden 

(7%), loyalitas konsumen kategori sedang berjumlah 58 responden 

(58%) serta loyalitas konsumen kategori tinggi berjumlah 35 

responden  (35%). Untuk variabel harga diketahui kategori rendah  

berjumlah 32 responden (23%), kategori sedang sebanyak 44 

responden (44%) serta untuk kategori tinggi sebanyak 33 

responden (33%). 
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Tabel 4. 27 Hasil Model Fitting Information 

 

S 

 

Sumber: data primer, diolah dengan SPSS 22. 

Berdasarkan tabel Model Fitting Information, digunakan 

untuk menentukan apakah model regresi ordinal signifikan maupun 

tidak. Apabila niilai dalam kolon  Sig. < 0,000 berarti model dapat 

dikatakan signifikan. Berdasarkan dari tabel di atas, diperoleh nilai 

Sig. sebesar 0.000 yang berarti model signifikan. Oleh karena itu 

variabel harga dapat memberikan perubahan yang signifikan 

terhadap variabel loyalitas konsumen. 

Tabel 4. 28 Hasil SPSS Goodnes Of Fitt 

 

 

 

                               Sumber: data primer, diolah dengan SPSS 22. 

Bedasarkan tabel Goodness Of Fit menunjukan uji 

kesesuaian model dengan data.  Nilai Pearson sebesar  0.138 serta 

signifikansi 0,933 (>0,05) dengan deviance 0,206 serta signifikansi 

0,902 (>0,05). Hal inni berarti model sesuai dengan data empiris 

maupun model yang digunakan layak digunakan, 

Tabel 4. 29 Hasil SPSS Pseudo R square 
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                                 Sumber: data primer, diolah dengan SPSS 22 

Hasil selanjutnya adalah Pseudo R-Squre menjelaskan 

variasi tingkat loyalitas konsumen yang dapat dijelaskan oleh 

variabel independen yaitu variabel citra merek. Untuk mengetahui 

hal itu, dapat dilihat baris  ketiga atau McFadden yang menunjukan 

sebesar 32,5 persen. Hal tersebut menandakan variasi tingkat 

loyalitas konsumen yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel 

harga yaitu sebesar 32,5 %. 

Tabel 4. 30 Hasil SPSS Parameter Estimates 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data primer, diolah dengan  SPSS 22 

Dilihat pada bagian Parameter Estimates menerangkan 

pengaruh koefisien regresi, apakah signifikan maupun tidak. 

Apabila nilai dalam kolom Sig. ≤ α (0,05) berarti signifikan. 

Interpretasi bagian parameter dilakukan dengan cara melihat 

apakah terdapat nilai yang signifikan. Pada tabel di atas terdapat 

nilai signifikansi 0,000 serta 0,000. Nilai tersebut kurang dari 0,05 

yang berarti telah terdapat nilai yang signifikan. Oleh karena itu, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa harga berpengaruh signifikan 

terhadap loyalitas konsumen. 

 

 



 

77 
 

d. Regresi Ordinal Simultan 

Tabel 4. 31 Hasil Case  Processing Summary 

 

S 

 

 

 

 

 

 

 

             Sumber: data primer, diolah dengan SPSS 22. 

Pada tabel Case Processing Summary menerangkan bahwa 

jumlah data yang dianalisis dalam penelitian ini berjumlah 100 

responden serta seluruhnya valid atau tidaknya akan masuk 

kedalam kategori Missing. Bedasarkan data yang didapat dari 100 

responden, dapat diketahui bahwa loyalitas konsumen (Y) dengan 

kategori rendah sebanyak 7 responden atau 7%, loyalitas konsumen 

kategori sedang berjumlah 58 responden atau 58%, serta loyalitas 

konsumen kategori tinggi berjumlah 35 responden maupun 35%. 

Labelisasi  halal (X1) dengan kategori  rendah sebanyak 20 

responden (20%), labelisasi halal dengan kategori sedang sebanyak 

31 responden (31%), serta labelisasi halal dengan kategori tinggi 

sebanyak 49 responden (49%). 

Citra merek (X2) dengan kategori rendah  sebanyak 20 

responden (20%), citra merek dengan kategori sedang sebanyak 39 

responden (39%) serta citra merek dengan kategori tinggi sebanyak 

39 responden (39%). 
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Tabel 4. 32 Hasil Model Fitting Information 

 

           Sumber: data primer, diolah dengan SPSS 22 

Pada tabel Model Fitting Information digunakan untuk 

mengetahui signifikan maupun tidaknya model regresi ordinal. 

Dari tabel model fitting information di atas menunjukan bahwa 

nilai -2log Likelihood  model Intercept Only sebesar 115,360. 

Sedangkan nilai -2log Likelihood model final terjadi penurunan 

nilai menjadi 54,833. Perubahan nilai ini merupakan nilai Chi-

Square, yaitu 60,527. Apabila nilai Sig ≤ α (0,05) maka model 

tersebut dapat dikatakan signifikan. Nilai Sig. pada model Fitting 

Information ordinal sebesar 0,000 maka dari itu, model tersebut 

dapat dinyatakan signifikan. Dari penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel labelisasi 

halal (X1), citra merek (X2) dan harga (X3) terhadap loyalitas 

konsumen (Y). 

Tabel 4. 33 Hasil Goodness Of-Fit 

 

 

        

Sumber: data primer, diolah menggunakan SPSS 22 

Berdasarkan tabel Goodness Of Fit menunjukan hasil 

dengan nilai Pearson sebesar 29,917 dengan signifikansi sebesar 

0,752 (>0,05) serta Deviance sebesar 29,847 dengn nilai 

signifikansi 0,756 (>0,05) 
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Tabel 4. 34 Hasil Pseudo R Square 

 

Sumber: data primer, diolah menggunakan SPSS 22 

Bagian Pseudo R-Square menerangkan bahwa tingkat 

loyalitas konsumen yang dapat dijelaskan oleh variabel labelisasi 

halal, citra merek, dan harga. Guna mengetahui tingkatannya dapat 

dilihat dalam baris McFadden yang menunjukan variasi loyalitas 

konsumen dapat dijelaskan oleh variabel labelisasi halal, citra 

merek dan harga sebesar 0,348 (34,8%). 

Tabel 4. 35 Parameter Estimates 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data primer, diolah menggunakan SPSS. 

Berdasarkan tabel Parameter Estimates menerangkan 

bahwa signifikansi pengaruh masing-masing koefisien regresi 

dengan ketentuan apabila pada kolom Sig. < α (0,05) maka dapat 

dikatakan signifikan. Interpretasi bagian parameter dilakukan 

dengan cara melihat apakah terdapat nilai signifikan, pada tabel 

diatas terdapat nilai signifikansi labelisasi halal sebesar 0,001, citra 

merek sebesar 0,041 dan harga 0,000. Nilai tersebut kurang dari 
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0,05 yang berarti telah terdapat nilai yang signifikan. Sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa labelisasi halal, citra merek dan 

harga berpengaruh secara signifikan terhadap loyalitas konsumen. 

E.  Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis mengenai pengaruh labelisasi halal, citra 

merek dan harga terhadap loyalitas kosmetik Wardah, dapat disimpulkan 

pembahasan sebagai berikut: 

1. Pengaruh labelisasi halal terhadap loyalitas kosmetik Wardah pada 

mahasiswi UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

Perhitungan antara variabel labelisasi halal (X1) terhadap loyalitas 

konsumen (Y) pada mahasiswi UIN SAIZU Purwokerto. Berdasarkan 

dari hasil analisis korelasi rank spearman dengan menggunakan SPSS 

versi 22  menunjukan nilai koefisien sebesar 0,427 maupun dapat 

dikatakan bahwa terdapat korelasi sedang (validitas sedang/cukup) 

antara labelisasi halal dengan loyalitas konsumen serta nilai sig. 2-tailed 

sebesar 0,000 < 0,005 maka    ditolak dan    diterima. Maka dari itu 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara labelisasi halal (X1) 

terhadap loyalitas konsumen (Y) pada produk kosmetik Wardah pada 

mahasiswi UIN SAIZU Purwokerto. Berdasarkan uji regresi ordinal 

bivariate pada tabel Model Fitting Information terdapat nilai signifikansi 

sebesar 0,000 maka dapat diartikan variabel labelisasi halal memberikan 

perubahan pada loyalitas konsumen. Hasil pada tabel Pseduo R-Square 

menjelaskan variasi tingkat loyalitas konsumen yang dijelakan oleh 

labelisasi halal sebesar 11,6 %. Sedangkan pada perhitungan parameter 

estimates antara labelisasi halal berpengaruh terdadap loyalitas 

konsumen (sig.0,000). Hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh 

yang signifikan dari labelisasi halal pada mahasiswi UIN SAIZU 

Purwokerto. Maka dapat ditarik kesimpulan    ditolak dan    diterima.  

Artinya jika produk sudah berlabelkan halal, terverifikasi halal 

dapat menambah keyakinan customer dalam menggunakan produk 
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tersebut. Dengan demikian customer merasa lebih yakin serta aman 

menggunakan produk Wardah karena sudah terlabelisasi halal sah dari 

MUI sehingga konsumen menjadi puas. Label adalah tampilan sederhana 

pada produk atau gambar yang dirancang dengan rumit yang merupakan 

satu kesatuan dengan kemasan. Salah satu label yang tercantum pada 

produk adalah “label halal”. Labelisasi halal ini yang membuat adanya 

citra positif dalam kosmetik Wardah, membuat konsumen menjadi yakin 

untuk menggunakan produk tersebut (Kotler P. , 2000 :477). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rakhul 

Asyifa (2019 ) yang berjudul “Pengaruh Iklan Labelisai Halal, Citra 

Merek dan Kepercayaan Merek terhadap Loyalitas Konsumen Kosmetik 

Wardah di Fakultass Ekonomi dan Bisnis Universitas Maria Kudus”, 

menunjukkan bahwa labelisasi halal berpengaruh secara signifikan 

terhadap loyalitas konsumen. 

2. Pengaruh citra merek terhadap loyalitas konsumen kosmetik wardah 

pada mahasiswi UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

Perhitungan antara variabel citra merek (X2) terhadap loyalias 

konsumen (Y) produk Wardah pada mahasiswi UIN SAIZU Purwokerto. 

Berdasarkan dari hasil analisis korelasi rank spearman dengan 

menggunakan SPSS versi 22  menunjukan nilai koefisien sebesar 0,458 

atau dapat dikatakan bahwa terdapat korelasai sedang (validitas 

sedang/cukup) antara citra merek dengan loyalitas konsumen serta nilai 

sig. 2-tailed sebesar 0,000 < 0,005 maka    ditolak dan   diterima. 

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara citra 

merekk (X2) terhadap loyalitas konsumenn (Y) padav produk  kosmetik 

Wardah pada mahasiswi UIN SAIZU Purwokerto.  

Berdasarkan uji regresi ordinal bivariate pada tabel Model Fitting 

Information terdapat nilai signifikansi sebesar 0,000 maka dapat 

diartikan variabel citra merek memberikan perubahan pada loyalitas 

konsumen. Hasil pada tabel Pseduo R-Square menjelaskan variasi 

tingkat loyalitas konsumen yang dijelakan oleh citra merek sebesar 14,7 
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%. Sedangkan pada perhitungan parameter estimates antara citra merek 

berpengaruh terhadap loyalitas konsumen (sig.0,000). Hasil penelitian 

menunjukan terdapat pengaruh yang signifikan dari citra merek pada 

mahasiswi UIN SAIZU Purwokerto. Maka dapat ditarik kesimpulan    

ditolak dan   diterima.  

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan citra merek 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas konsumen 

kosmetik Wardah. Maka dari itu kosmetik Wardah harus 

mempertahankan citra merek dengan baik, jika citra merek ini sudah 

tertanam dalam benak konsumen, maka konsumen tidak akan ragu saat 

akan memutukan untuk membeli dan konsumen akan menjadi loyal 

terhadap merek tersebut.  

Hasil penelitian ini mendukung teori Scifman dan Kanuk dalam 

Alvian Senly (2017) yang mengatakan bahwa citra merek merupakan 

persepsi yang bertahan lama dibenak konsumen biasanya terbentuk 

melalui pengalaman dan relatif konsisten. Citra merek biasanya 

berhubungan dengan kesetiaan seseoarang terhadap suatu produk. Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ajeng 

Adinda Trias Juari (2019) yang berjudul “Pengaruh Citra Merek dan 

Kepuasan Pelanggan terhadap Loyalitas Pelanggan Konsumen Kosmetik 

Wardah pada Mahasiswa UMSU”, yang menyatakan bahwa citra merek 

baik secara parsial maupun simultan berpengaruh signifikan terhadap 

loyalitas konsumen. 

3. Pengaruh harga terhadap loyalitas kosmetik wardah pada mahasiswi UIN 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

Perhitungan antara variabel harga (X3) terhadap loyalias konsumen 

(Y) produk Wardah pada mahasiswi UIN SAIZU Purwokerto. 

Berdasarkan dari hasil analisis korelasi rank spearman dengan 

menggunakan SPSS versi 22  menunjukan nilai koefisien sebesar 0,722 

atau dapat dikatakan bahwa terdapat korelasai tinggi (validitas tinggi) 

antara harga dengan loyalitas konsumen serta nilai sig. 2-tailed sebesarr 
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0,000 < 0,005 maka    ditolak dan   diterima. Maka dari itu dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara harga (X3) terhadap 

loyalitas konsumenn (Y) pada produk kosmetik Wardah pada mahasiswi 

UIN SAIZU Purwokerto. Berdasarkan uji regresi ordinal bivariate pada 

tabel Model Fitting Information terdapat nilai signifikansi sebesar 0,000 

maka dapat diartikan variabel citra merek memberikan perubahan pada 

loyalitas konsumen. Hasil pada tabel Pseduo R-Square menjelaskan 

variasi tingkat loyalitas konsumen yang dijelakan oleh citra merek 

sebesar 32,5 %. Sedangkan pada perhitungan parameter estimates antara 

citra merek berpengaruh terdadap loyalitas konsumen (sig.0,000). Hasil 

penelitian menunjukan terdapat pengaruh yang signifikan dari harga 

pada mahasiswi UIN SAIZU Purwokerto. Maka dapat ditarik 

kesimpulan    ditolak dan   diterima.  

Artinya harga yang ditetapkan oleh suatu perusahaan tentunya 

sangan mempengaruhi konsumen dalam melakukan keputuasan 

pembelian. Dilihat dari pengeluaran yang dikeluarkan untuk kebutukan 

membeli kosmetik pada mahasiswi UIN SAIZU  Purwokerto yaitu < 

100.000. Maka dapat terlihat ada pola yang jelas antara harga dengan 

loyalitas, dimana semakin tinggi persepsi konsumen dengan kesesuaian 

harga maka semakin tinggi pula loyalitasnya. Hal ini sejalan dengan 

teori yang dikemukakan oleh Kotler. Menurut Kotler (2009 :67) harga 

adalah ukuran ketika konsumen sulit menilai kualitas produk kompleks 

yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan serta kemauan mereka. 

Konsumen akan menjadi loyal pada beberapa merek yang berkualitas 

tinggi jika produk- produk yang ditawarkan dengan harga  yang wajar. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurul Fitri Hapsari (2019 ) yang berjudul “Pengaruh Harga dan Citra 

Merek terhadap Loyalitas Konsumen Produk Kosmetik Merek Wardah 

(Studi Kasus pada Mahasiswi FEB Univeristas Muhammadiyah 

Surakarta), yang menunjukan bahwa harga berpengaruh secara 

signifikan terhadap loyalitas konsumen. Selain itu penelitian yang 
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dilakukan oleh Ratna Dwi Kartika (2019) yang berjudul “Pengaruh 

Label Halal, Brand Image dan Harga terhadap Loyalitas Konsumen di 

Sego Sambel Waroeng Jangkrik Cabang Jemursari Surabaya”, penelitian 

ini menunjukan bahwa harga berpengauh positif dan signifikan terhadap 

loyalitas konsumen. 

4. Pengaruh labelisasi halal, citra merek dan harga terhadap loyalitas 

kosmetik Wardah pada mahasiswi UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. 

Hasil pengujian koefisien Konkordansi Kendall W menggunakan 

SPSS versi 22, menunjukan pada tabel test statistic sebesar 0,672. Hal 

ini menunjukan adanya korelasi yang tinggi antara labelisasi halal, citra 

merek dan harga terhadap loyalitas konsumen, dengan arah positif. 

Untuk hasil hipotesisinya diperoleh nila Asymp. Sig sebesar 0,000. Maka 

nilai dari Asymp. Sig < 0,05, yang artinya keputusan uji adalah    

ditolak dan   diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan anatra labelisasi halal, citra merek dan harga 

terhadap loyalitas kosmetik Wardah pada mahasiswi UIN Prof. K.H 

Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

Kemudian pada perhitungan regresi ordinal, dari tabel model fitting 

information menunjukan nilai -2log likelihood model intercept only 

sebesar 115,360. Sedangkan nilai -2log likelihood model final yaituu 

54,833. Perubahan ini merupakan nilai chi-square, yaitu sebesar 60,572. 

Apabila nilai sig ≤ α (0,05) maka model tersebut dinyatakan signifikan. 

Nilai sig. pada model fittiing information seebesar 0,000 maka model 

tersebut dapat dikatakan signifikan. Dari penjelelasan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

labelisasi halal (X1), citra merek (X2) dan harga (X3) terhadapp variabel 

loyalitas konsumen (Y). 

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan Ratna 

Dewi Kartika (2019) yang berjudul “Pengaruh Label Halal, Brand Image 

dan Harga terhadap Loyalitas Konsumen di Sego Sambel Waroeng 
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Jangkrik Cabang Jemursari Surabaya”, yang menunjukan bahwa label 

halal, brand image dan harga berpengaruh secara signifikan terhadap 

loyalitas konsumen.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh labelisasi halal, 

citra merek dan harga terhadap loyalitas kosmetik Wardah pada mahasiswi 

UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto. Responden dalam penelitian ini berjumlah 

100 orang. Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada 

penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Variabel labelisasi halal (X1) berpengaruh positif terhadap variabel 

loyalitas kosmetik (Y) dengan nilai koefisiensi 0,427. Nilai signifikansi 

dengan sig. 2-talied adalah 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan    ditolak 

   diterima. Dapat disimpulkan bahwa labelisasi halal berpengaruh 

terhadap loyalitas kosmetik Wardah pada mahasiswi UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

2. Variabel citra merek (X2) berpengaruh positif terhadap variabel loyalitas 

kosmetik (Y) dengan nilai koefisiensi 0,458. Nilai signifikansi dengan sig. 

2-tailed adalah 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan dikatakan    ditolak 

   diterima. Dapat disimpulkan bahwa citra merek berpengaruh terhadap 

loyalitas kosmetik wardah pada mahasiswi UIN Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto. 

3. Variabel harga (X3) berpengaruh positif terhadap variabel loyalitas 

kosmetik (Y) dengan nilai koefisiensi 0,722. Nilai signifikansi dengan sig. 

2-tailed adalah 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa harga 

berpengaruh terhadap loyalitas kosmetik Wardah pada mahasiswi UIN 

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

4. Variabel labelisasi halal (X1), citra merek (X2) dan harga (X3) dengan 

nilai konkordansi kendal w sebesar 0,672 yang menunjukan adanya 

korelasi tinggi antara labelisasi halal, citra merek dan harga secara 

simultan terhadap loyalitas kosmetik Wardah pada mahasiswi UIN Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 
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B. Saran  

1. Bagi Akademisi 

Diharapkan penelitian dapat memberikan sumbangsih pemikiran 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya mengenai faktor lain berpengaruh 

yang terhadap loyalitas kosmetik Wardah. 

2. Bagi Perusahaan 

a. Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan variabel labelisasi halal 

yang memiliki pengaruh terhadap loyalitas kosmetik Wardah, untuk 

PT Paragon Technologi and Inovation agar tetap mempertahankan 

kehalalan produknya agar konsumen tetap bertahan menggunakan 

kosmetik Wardah. Karena mayoritas warga Negara Indonesia 

beragama Muslim. 

b. Berdasarkan hasil penelitian terkait variabel citra merek yang memiliki 

pengaruh terhadap loyalitas kosmetik Wardah, saran yang dapat 

diberikan adalah PT Paragoni Technolog and Inovation perlu 

mempertahankan citra merek produknya, agar konsumen tetap 

bertahan terhadap produknya. 

c. Berdasarkan hasil penelitian terkait variabel harga yang memiliki 

pengaruh terhadap loyalitas kosmetik Wardah. Saran yang dapat 

diberikan adalah PT Paragon Tehnologi and Inovation perlu 

menetapkan harga sesuai dengan target pasarnya dan menyesuaian 

harga dengan para pesaing. Jika perusahaan menentapkan harga yang 

lebih tinggi maka konsumen akan beralih ke produk lain yang 

menawarkan kualitas yang sama. Karena harga berperan dalam 

memberikan informasi kepada konsumen. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Penelitian ini dapat menjadikan  referensi bagi peneliti selanjutnya, 

dan untuk penelitian selanjutnya, alangkah baiknya peneliti 

menambahkan beberapa variabel lainnya yang mempengaruhi loyalitas 

konsumen, seperti variabel  digital markeing, kepuasan dan layanan. 

Selain itu diberi tambahan variabel mediasi sebagai pembeda dari 
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penelitian sebelumnya, Populasi dan sampel penelitian untuk diperluas, 

tidak hanya pada kalangan mahasiswa namun pada kalangan pekerja, 

ataupun masyarakat. Diperluas mengenai permintaan kosmetik halal 

oleh kalangan non muslim. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan penelitian yaitu: 

1. Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih memiliki 

keterbatasan dalam hal literatur, referensi serta teori-teori yang 

mendukung untuk melakukan penelitian, sehingga masih sangat 

diperlukan penelitian yang lebih mendalam terkait dengan faktor yang 

mempengaruhi loyalitas konsumen. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas konsumen dalam penelitian 

ini terdapat tiga variabel yaitu labelisasi halal, citra merek dan harga, 

sedangkan masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi loyalitas 

konsumen. 

3. Jumlah populasi dan sampel yang terdapat dalam penelitian ini hanya 

mencakup kalangan mahasiswi saja sehingga lingkup penelitian ini harus 

diperluas. 
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LAMPIRAN  

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

Assalammualaikum wr. Wb. 

Sehubungan dengan penelitian yang sedang saya lakukan guna penyusunan skripsi 

yang berjudul “Pengaruh labelisasi halal, citra merek dan harga terhadap loyalitas 

konsemen kosmetik wardah (studi kasus mahasiswa UIN SAIZU Purwokerto)”. 

Saya Indriana Fira Veronica Agustin, jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam, UIN SAIZU Purwokerto, meminta bantuan teman-teman untuk 

mengisi kuesioner ini. Jawaban jujur yang diberikan akan berguna bagi penelitian 

yang sedang saya lakukan. Atas kesediaan dan partisipasi teman-teman, saya ucapkan 

terimakasih. 

Wassalamualaikum wr.wb 

Berilah tanda pada jawaban yang paling sesuai dengan anda: 

SS (Sangat Setuju) 

S (Setuju) 

N (Netral) 

TS (Tidak Setuju) 

STS (Sangat Tidak Setuju) 

Variabel Labelisasi Halal 

No Daftar Pertanyaan SS S N TS STS 

1 Saya mengetahui maksud dari gambar 

logo halal 

     

2 Dengan adanya labelisasi halal yang 

dikeluarkan MUI, membuat saya merasa 

aman menggunakan kosmetik wardah 

     

3 Adanya labelisasi halal menjadi 

pertimbangan saya dalam memilih 

kosmetik wardah sebelum membeli dan 

menjadi pertimbangan ketika membeli 
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ulang 

4 Kualitas dari label halal yang tertera 

dalam kemasan produk tersebut, 

mempengaruhi saya untuk membelinya 

     

5 Dengan labelisasi halal, sudah dipastikan 

produk wardah aman untuk digunakan 

dan terjamin kualitasnya 

     

6 Lsbelisasi halal membuat saya tetap 

bertahan menggunakan Wardah 

     

 

Variabel citra merek 

No Daftar Pertanyaan SS S N TS STS 

1 Kosmetik Wardah memiliki reputasi 

yang baik di masyarakat  

     

2 Saya mengenal lama kosmetik wardah      

3 Brand kosmetik wardah identik dengan 

kosmetik halal 

     

4 Saya mengenal wardah sebagai 

perusahaan lokal yang bersertifikat halal 

     

5 Menurut saya wardah salah satu 

kosmetik yang mudah diingat mereknya 

     

 

Variabel harga 

No Daftar Pertanyaan SS S N TS STS 

1 Kosmetik merek Wardah memiliki harga 

yang dapat dijangkau oleh konsumen 

     

2 Menurut saya kosmetik wardah tidak 

menguras kantong untuk tampil cantik 

setiap hari 

     

3 Harga kosmetik merek wardah sesuai 

dengan kualitas yang diberikan 

     

4 Harga yang ditawarkan sesuai dengan 

manfaat yang saya peroleh 

     

5 Kosmetik merek Wardah memiliki harga 

yang dapat bersaing dengan produk 

sejenis 
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Variabel loyalitas konsumen 

No Daftar Pertanyaan SS S N TS STS 

1 Saya akan melakukan pembelian 

berulang pada produk wardah 

     

2 Wardah merupakan pilihan utama ketika 

saya akan memilih kosmetik wardah 

     

3 Saya tetap menggunakan kosmetik 

wardah walaupun ada iklan kosmetik 

baru 

     

4 Saya akan mereferensikan kepada orang 

lain tentang manfaat kegunaan produk 

kosmetik wardah 

     

5 Saya merasa puas dengan produk wardah      
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Lampiran 2 Jawaban Kuesioner Responden 

 

NO 

  

Variabel Labelisasi Halal TOT

AL 

  

Variabel Citra Merek TOT

AL  

  

Variabel Harga TOT

AL  

  

Variabel Loyalitas 

Konsumen 
TOT

AL  

  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P1 P2 P3 P4 P5 P1 P2 P3 P4 P5 P1 P2 P3 P4 
P

5 

1 5 4 4 4 4 4 25 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 3 19 4 4 3 4 4 19 

2 5 4 5 4 4 4 26 5 5 4 4 4 22 4 3 2 4 4 17 3 4 4 3 4 18 

3 5 5 2 5 5 5 27 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 3 19 5 5 5 5 4 24 

4 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 

6 5 4 5 5 5 3 27 3 5 5 4 4 21 5 4 5 4 4 22 4 5 5 3 5 22 

7 5 5 5 5 5 5 30 4 5 5 5 5 24 5 5 4 4 4 22 4 4 4 4 4 20 

8 5 5 5 5 5 4 29 4 4 5 5 4 22 4 4 4 4 4 20 5 4 4 3 4 20 

9 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 4 3 4 4 3 18 4 4 4 4 4 20 

10 5 4 4 4 4 4 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

11 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 3 4 4 5 5 21 

12 5 5 4 5 4 4 27 5 4 5 5 5 24 5 4 2 4 4 19 3 4 4 4 4 19 

13 4 5 5 5 5 4 28 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 3 19 

14 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

15 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

16 4 4 5 4 4 4 25 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 
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17 5 5 5 5 5 5 30 5 3 5 4 5 22 3 4 4 4 4 19 4 4 5 5 5 23 

18 5 2 5 4 4 5 25 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 4 20 4 5 5 4 3 21 

19 4 5 4 5 3 5 26 5 5 5 5 4 24 4 3 4 4 4 19 5 5 5 4 4 23 

20 4 5 5 5 4 5 28 4 4 5 4 5 22 4 4 4 4 4 20 5 5 4 5 5 24 

21 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

22 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

23 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

24 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

25 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

26 4 5 5 5 5 4 28 4 3 4 4 5 20 4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 4 19 

27 5 5 5 5 4 4 28 5 4 5 5 5 24 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 

28 5 5 5 5 5 4 29 3 2 3 4 5 17 4 4 4 4 4 20 4 4 5 4 3 20 

29 5 3 3 4 3 3 21 4 4 4 4 4 20 4 3 4 3 3 17 4 2 4 4 4 18 

30 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

31 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 5 21 5 5 5 5 5 25 

32 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

33 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

34 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

35 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

36 5 5 5 5 5 3 28 3 3 2 5 4 17 4 4 4 5 4 21 5 5 5 5 5 25 

37 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

38 5 5 5 5 5 5 30 5 5 4 4 5 23 4 4 5 4 4 21 4 5 3 4 5 21 

39 5 5 5 5 5 5 30 4 5 5 4 4 22 4 4 4 4 3 19 4 4 3 4 4 19 

40 5 4 5 4 4 5 27 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

41 4 5 4 4 4 4 25 5 5 4 4 4 22 4 3 4 4 4 19 4 4 4 3 4 19 

42 3 3 2 4 4 4 20 4 3 5 4 4 20 4 4 4 4 3 19 5 4 2 4 4 19 
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43 4 4 4 4 5 3 24 3 4 4 4 4 19 4 4 4 5 3 20 4 3 4 3 4 18 

44 5 4 5 5 5 4 28 4 5 5 4 5 23 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 

45 4 5 5 5 5 4 28 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 3 4 4 19 

46 5 5 5 5 5 5 30 4 5 5 5 5 24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

47 4 5 4 4 4 4 25 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 3 19 4 4 3 4 5 20 

48 5 5 5 5 5 5 30 5 4 5 5 4 23 4 4 5 4 4 21 5 5 4 5 4 23 

49 5 5 5 4 5 5 29 5 4 5 5 5 24 4 4 4 4 4 20 5 4 4 5 4 22 

50 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

51 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 4 5 4 4 22 4 4 5 5 4 22 

52 5 5 4 5 5 4 28 5 5 5 5 5 25 4 3 4 4 4 19 3 4 3 3 4 17 

53 4 5 5 5 5 5 29 4 5 5 5 5 24 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 20 

54 5 5 5 5 5 5 30 4 5 5 5 5 24 5 5 4 4 4 22 5 5 5 5 5 25 

55 5 5 4 5 4 4 27 4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

56 5 5 4 4 3 5 26 5 4 5 4 3 21 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

57 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 4 4 5 5 4 22 4 4 3 4 5 20 

58 5 5 5 4 5 3 27 5 5 5 5 5 25 4 4 4 3 3 18 4 3 4 3 4 18 

59 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

60 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 3 23 5 5 5 4 4 23 4 4 4 4 4 20 

61 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

62 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

63 5 5 4 5 4 2 25 4 4 4 5 3 20 3 3 3 3 3 15 4 4 3 4 3 18 

64 5 5 5 5 5 5 30 4 5 4 5 5 23 4 5 4 4 4 21 3 4 4 3 4 18 

65 5 5 5 4 4 5 28 4 5 5 5 5 24 5 5 5 4 4 23 5 3 4 4 5 21 

66 5 5 5 5 5 5 30 4 5 5 5 5 24 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 5 21 

67 5 5 3 5 5 4 27 5 5 5 5 5 25 5 4 4 5 5 23 5 3 5 4 5 22 

68 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 4 4 5 23 5 5 4 4 5 23 
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69 5 5 5 5 5 5 30 4 5 4 4 4 21 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 20 

70 5 5 5 5 5 5 30 4 4 5 5 4 22 5 4 5 5 4 23 5 4 5 5 4 23 

71 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 4 21 

72 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 3 5 23 5 5 5 5 5 25 

73 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

74 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

75 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 3 23 5 5 5 5 5 25 

76 3 5 5 4 4 4 25 5 5 5 5 4 24 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20 

77 5 4 4 4 4 4 25 5 4 5 4 4 22 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

78 4 4 4 4 4 4 24 5 4 4 4 5 22 5 5 4 4 3 21 5 3 5 4 5 22 

79 5 5 4 5 4 4 27 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 5 4 4 21 

80 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 4 4 4 22 

81 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

82 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 4 4 4 3 4 19 

83 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

84 5 5 4 4 5 4 27 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 3 4 4 4 19 

85 5 5 4 5 5 5 29 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

86 5 5 5 5 4 4 28 4 4 4 4 2 18 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 20 

87 5 5 5 5 4 4 28 5 4 5 5 4 23 5 5 5 4 4 23 5 4 4 4 5 22 

88 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

89 5 5 5 5 5 4 29 4 4 4 5 4 21 3 4 3 4 4 18 4 4 4 3 4 19 

90 5 5 5 5 5 5 30 5 4 5 5 5 24 5 4 4 5 4 22 4 4 3 4 4 19 

91 5 5 5 5 5 5 30 4 5 5 5 5 24 4 5 5 5 5 24 3 4 4 4 4 19 

92 4 5 5 4 5 5 28 4 5 5 4 4 22 4 3 4 5 5 21 5 5 5 5 5 25 

93 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

94 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 
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95 5 5 5 5 3 4 27 4 4 5 5 5 23 3 3 4 3 3 16 4 4 4 4 4 20 

96 5 5 5 5 5 5 30 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

97 5 4 5 4 4 4 26 5 4 5 5 5 24 5 5 4 5 5 24 4 4 4 4 5 21 

98 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

99 4 5 5 5 5 4 28 2 4 5 5 4 20 4 3 4 4 4 19 4 4 3 4 4 19 

100 4 4 3 4 4 3 22 4 4 4 4 4 20 4 3 4 3 4 18 4 4 4 4 4 20 
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Lampiran 3 Hasil Uji Instrumen 

Uji Validitas 

1. Uji Validitas Labelisasi Halal 

2. Uji Validitas Citra Merek 

 

 



 

104 
 

3. Uji Validitas Harga 

4. Uji validitas Loyalitas Konsumen 

Uji Reabilitas 

1. Uji rebilitas X1, X2, X3, Y 
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2. Uji reabilitas X1 

 
3. Uji reabilitas X2 

 
4. Uji reabilitas X3 
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LAMPIRAN : sertifika BTA/PPI 
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LAMPIRAN : Sertifikat Praktik Bisnis Mahasiwa 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN : Sertifikat KKN 
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LAMPIRAN : Sertifikat Pengembangan Bahasan Inggris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN : Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 
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LAMPIRAN : Sertifikat PPL 

 

 

LAMPIRAN : Sertifikat Aplikasi Komputer 
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LAMPIRAN : Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN: Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 
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Lampiran 4 Daftar Riwayat Hidup 

 

A. Identitas Diri 

 

Nama                                  : Indriana Fira Veronica Agustin 

NIM                                             : 1817201146 

Tempat/Tanggal Lahir      : Banyumas/9 Agustus 2000 

Jenis Kelamin                    : Perempuan 

Nama Ayah                        : Nasikin 

Nama Ibu                             : Sudarmi 

Alamat : Parungkamal, Rt 02, Rw 04, Kec. Lumbir, 

Kab. Banyumas 

No. Hp 082223583901 

E-mail indrifvaaaaa@gmail.com  

B. Riwayat Pendidikan 

 

TK : Tk Pertiwi Parung Kamal (2006-2007) 

SD : SD N 2 Parung Kamal (2007-2012) 

SMP : SMP N 2 Lumbir (2012-2015) 

SMA : SMA N 1 Wangon (2015-2018) 

Perguruan TInggi : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

(dalam Proses) 

C. Pendidikan Non-Formal 
1. Pondok Pesantren Al Hidayah Karang Suci Purwokerto 

D. Pengalaman Organisasi 

1. CEO (Creative Entrepreneur Organization) Tahun 2018-2019 

E. Pengalaman Magang 

1. Kementrian Agama Kabupaten Purbalingga   

 

Purwokerto, 27 Juni 2022 

 

 

Indriana Fira Veronica Agustin 

NIM:  1817201146 
 

mailto:indrifvaaaaa@gmail.com

